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Ringkasan

Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komumkas: sehingga memacu
globalisasi, menuntut peran PT. Pos Indonesia (Persero) iebih mengarahkan perhatian
kepada kemampuan kerja pegawainya. Dari berbaga: pendapat tentang kemampuan
kerja, dapat ditarik kesamaan bahwa kemampuan kerja tersebut mencakup faktor-
faktor : pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Berangkat dan teori dimaksud, dilakukan penelitian ke Kantor Pos Kelas 1T
Surabaya unfuk mengetahui sejauh mana pengaruh kemampuan kerja pegawai
pengantar pos terhadap produktivitas kerja. Untuk ini dilakukan pengambilan sampel
sebanyak 60 pegawai pengantar pos dari jumlah seluruh populasi pegawai pengantar
pos scbanyak 150 orang. Pegawat pengantar pos diambl sebagai sampel penelitian
dengan pertimbangan, bahwa di tangan pegawai inilah keberhasilan perusabaan pos
dalam memproduksi jasa sangat ditentukan. Data yang diperoleh dari Kantor Pos
Kelas II Surabaya meliputi variabe! produktivitas jasa pengantaran (surat, wesel, nota
giro) dan variabel kemampuan kerja (pengetahuan, ketrampiian dan sikap) diolah
melalui Model Analisis Regresi Linier Berganda dengan alat bantu komputer
program SPSS. Ada dua hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :
1) Bahwa faktor-faktor kemampuan kerja yang meliputi pengetahuan, ketrampilan
dan sikap secara serempak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas kerja pegawai pengantar pos Kantor Pos Kelas 11 Surabaya 2) Bahwa
faktor pengetahuan mempunyai pengaruh yang dominan terhadap produktivitas kera
pegawal pengantar pos Kantor Pos Kelas I Surabaya. Untuk pembuktian hipotesis ini
dilakukan uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diketahui, bahwa F hitung 4.092 dan
F tabel 2,776. Hal im berarti, bahwa variasi perubahan nilai variabel tidak bebas
dapat dijelaskan olech variasi perubahan nilai vaniabel bebas atau dengan perkataan
lain semua variabel bebas secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh
terhadap vanabel tidak bebas. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan,
bahwa faktor-faktor kemampuan kerja yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan
sikap secara serempak mempunyal pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas
kerja pegawai pengantar pos Kantor Pos Kelas II Surabaya ternyata terbukti.
Pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dinyatakan dalam
koefisien determinasi (R®) menunjukkan angka .180. Hal ini menunjukkan, bahwa
besarnya variabel bebas yang dapat dijelaskan oleh garis regresi adalah 18.0%.
Sisanya 82,0% adalah pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh garis regresi.

Darn hasi} uji parsial (uji t), diketahui, bahwa dani ketiga vaniabel bebas yang
meliputi  pengetahuan, ketrampilan dan sikap, maka variabel pengetahuan
memberikan kontribusi parsial (%) .124 (12,4%) sedang variabel ketrampilan dan
sikap r* masing-masing -.069 (6,9%) dan .234 (23,4%) dan tidak signifikan karena
signtfikansi kedua vanabel im > 0,05. Kesimpulan hipotesis kedua yang menyatakan
faktor pengetahuan mempunvai pengaruh dominan terbukti.

vi
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Abstract

The purpose of this research is to know how far the effect of working
competency factors toward the working productivity of postman of the Surabaya Post
Office. Those working competency factors consists of knowledge, skill, and attitude,
and the productivity factor is the amount of services (such as letter post, postal
money orders, and giro service items) that handed by postman to the receiver.

The technique of research is carried out through survey to the Surabaya Post
Office, interview to Human Resources Manager and distribute 60 questioner to the
postman as a respondent. The step of research, first, in order to look for the
relationship among the three free variables of the working competency, that is
knowledge, skill, and attitude toward the working productivity. The second, 15 to
know the most dominant factor from the three research variable.

The analysis of data is done by using multiple linear regression that 1s
continued by processing data using SPSS computer programs. The hypothesis
autentification apply simultaneous regression test ( F-test) and partial regresston test
(t-test). The research result of the reality level a = 0,05 shows that first, the three
free variable have essential effect toward working productivity of the postman that
showed by the multiple determination coefficient grade (R”) with contribution .180
(18,0%). The second, the knowledge variable give the most dominant effect on
working productivity with r* partial contribution . 124 (12,4%).

The conclusion is, first, the three free variable use in this research has
contribution 18,0% toward the working productivity of postman of the Surabaya Post
Office. The second, the knowledge variable is the dominant variable showed with the
grade r* partial is 12,4%.

This research is expected to be useful for manager of The Surabaya Post
Office or outside manager as an input in the focus of information about effect factors
to the postman working competency who work 1n the post office.

Keynotes : Postman working competency effect to the working productivity of the
Surabaya Post Office.

: . vi]
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BAB 1
,,,,,, —""
PENDAHULUAN —" o_R 1:
: e A 3"“‘:" A~
: .é;-hﬂ}‘““‘”‘" B s
1.1. Latar Belakang b

Menghadapi awal abad XXI yang dikenal dengan millenium ketiga,
akan bermunculan berbagai perubahan cepat sebagai perwyjudan dari era
globalisasi. Latar belakang yang mendorong perubahan ini seperti dikatakan
Budiono (2001:18) adalah : Dasawarsa 1990-an mencatat pertemuan dua arus
perkembangan besar yang bersinergi dan memacu globalisasi yaitu teknologi
informasi dan komunikasi.

Seperti diketahui, dalam waktu dekat yaitu tahun 2003, para anggota
ASEAN akan memberlakukan Liberalisasi Perdagangan Bebas yang dikenal
dengan Asean Free Trade Area (AFTA). Selanjutnya dalam tahun 2020, juga
akan diberlakukan Kerjasama Ekonomi Asia Pasifik yang disebut Asia Pacifik
Economic Cooperation {APEC). Bahkan dalam kesepakatan APEC dan KTT
Bogor tahun 1994, negara-ncgara maju telah melaksanakan perdagangan bebas
tersebut mulai tahun 2010, schingga dengan sendirinya globalisasi akan
semakin menjadi kenyataan.

Untuk mengahadapi tantangan yang akan timbul akibat globalisasi
tersebut, terlebih dahulu perlu ditinjau potret kependudukan Indonesia selaku
potensi Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaan pembangunan. Berdasarkan

Hasil Sensus Penduduk Tabun 2000- diketahw, bahwa jumiah penduduk

1
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Indonesia tahun 2000 adalah sebanyak 203.025.313 jiwa. Jumlah tersebut

menempatkan Indonesia peringkat ke-empat jumlah penduduk terbanyak dunia

setelah Republik Rakyat Cina, India, Amernika Serikat,

Ditinjau dari segi tingkat pendidikan, prosentase penduduk usia 10
tahun ke atas dan pendidikan tertinggi vang ditamatkan tahun 2000
gambarannya adalah seperti di bawah ini.

Tabei 1.1

Penduduk Indonesia Usia 10 Tahun Ke atas Menurut Pendidikan

Ne. Tingkat |  Prosentase Kumulatif
Pendidikan (%) (%)
1. | Tidak pernah sekolah 9,82 9,82
2. | Tidak tamat Sekoiah Dasar 24,79 34,61
3. | Sekolah Dasar 32,02 66,63
| 4. | SLTP/ Sederajat 14,98 81,61
t 5. { SLTA / Sederajat 15,14 09675
6. { Perguruan Tinggi 3,25 100,00
100,00 100,00

Sumber : BPS tahun 2000 yang telzh diolah kembali.

Dari gambaran penduduk pada tabel 1.1 di atas dapat diketahw, babwa

Indonesia disamping menghadapi jumlah penduduk yang besar, juga tingkat

pendidikan penduduk / kualitas Sumber Daya Manusia masih rendah karena

sebanyak 66,63% hanya berpendidikan paling tinggi samapai dengan SD.

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ...
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Ketimpangan-ketimpangan yang menyangkut kuantitas dan kuaiias
penduduk tersebut dampaknya terasa pada Human Development Index tahun
1996 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke 102 dari 173 negara
(golongan menengah) (Tilaar:1997:3). Human Development Index adalah Index
pembangunan manusia dibitung berdasarkan panjang usia, pendidikan, serta
standar hidup diukur melalui Gross Domestic Product riel perkapita. Jika
Humun Development Index 1996 ini khususnya yang menyangkut Gross
Domestic Product petkapita diukur berdasarkan Gross Domestic Product
Indonesia 1999 (Data dari Statisuk Ekonoms Keuangan Indonesia tahun 2000
dari Bank [ndonesia menunjukkan Rp. 378.051.4 milyar), dan dengan asumsi
nilai US$ 1 tahun 1999 = Rp. 7.500, maka Gross Domestic Product Indonesia
tahun 1999 setara dengan US$ 50.406.853.333. Jumlah imi jika dibagt dengan
jumlah penduduk tahun 1999 mendekati 200 juta jiwa, akan menghasilkan
Gross Domestic Product perkapita Indonesia merosot menjadi di bawah kurang
dari US$ 500 (termasuk kelompok negara berpenghasilan rendah).

Secara parsial, peran Gross Domestic Product Sektor Angkutan dan
Komunikasi sesuai data Bank Indonesia tersebut hanyalah sebesar Rp. 26.782,2
milyar (7,08%), sedangkan untuk Subsektor Komunikasi hanya Rp. 69812
milyar (1,85%) padahal subsektor komunikasi ini meliputi berbagai usaha jasa
telekomumkasi dan jasa pos. Oleh karena itu, peran jasa pos dalam Gross

Domestic Product Indonesia masih kecil.
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Gross Domestic Product vang rendah merupakan mdikator produktivitas
yang rendah. Untuk memacu produktivitas, dibutuhkan peningkatan
kemampuan Sumber Daya Manusia. Dalam kaitan i Baso (1999104}
menanyakan © “inginkah anda menjadi scorang profesional 7 Jika anda
menganggukkan kepala, maka syarat yang harus dipenuhi adalah berupa
pengetahuan, ketrampilan serta kompetensi yang tinggi dan terukur. Namun iu
semua masih tak cukup. Ada satu syaral wtama lagi periu anda hadapi © sikap
moral vang terpyjL.”

Kecilnya peran Gross Domestic Product Subsektor Komunikasi
khususnya jasa pos di atas akan semakin nvata dengan melihai gambaran angka
produksi jasa PT. Pos Indonesia (Persero) selama 1994-1998 scperti di bawah

il

Tabel 1.2

Pertumbuhan Produksi Surat, Paket, Wesel dan Giropaos
Tahun 1994-1998

Dafam ribuan

| Tabun | Surat T Paket | Wesel | Giropos
(Pucuk) | (Bungkus) | (Lembar) | (Mutas)) |
- : :: ; o I
1994 | 600421 | 1.888 . 9983 1 7999
1995 | 647.141 2482 10340 | 8430
1996 | 691.694 ‘ 2689 | 9757 | 6344
1997 762.900 2900 | 12478 | 8430

1998 | 690,514 l 4239 \ 5979 | 10649

A |

Sumber : PT. Pos Indonesia (Persero) yang telah diolah kembali
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Dari angka-angka pada tabel 1.2 di sebelah dapat diketabui, bahwa jika
diasumsikan jumlah penduduk Indonesia tahun 1998 sekitar 195 juta jiwa,
maka dapat dihitung, bahwa hingga tahun 1998 tiap penduduk Indonesia hanya
mengirim surat tiga pucuk dalam setahun, sedang berkirim paket, wesel dan
membuka giro, kurang darn satu kali dalam setahun. Oleh karena itu, potensi
jasa pos ini masih terbuka lebar untuk ditingkatkan.

Menghadapi tantangan kedepan yang akan meningkatkan penggunaan
jasa pos akibat interaksi manusia yang makin tinggi, terlebih lagi dihadapkan
dengan masih rendahnya produksi jasa pos, akan timbul masalah apakah
PT. Pos Indonesia (Persero) mampu menghadapi tantangan dan peluang ini ?
Masalah ini akan didekati dari segi kemampuan kerja dan produktivitas kerja,
dan mengingat keterbatasan yang dihadapi, maka kajian ini dibatasi pada
Kantor Pos Kelas 11 Sural;';aya yang merupakan Sentra Pelayanan Pos untuk
Indonesia Bagian Tengah dan Indonesia Bagian Timur. Kemudian, jatuhnya
pilihan kepada Pegawai Pengantar Pos, karena Pegawai Pengantar Pos i
merupakan ujung tombak bagi keberhasilan produksi jasa pos dalam mejayani
masyarakat.

Sebagai tambahan dapat .diutarakan, bahwa Kantor Pos Kelas II
Surabaya meliputi pelayanan jasa pos untuk seluruh wilayah Surabaya Bagian
Utara dengan Kantor Induknya berada di Jalan Kebon Rojo 10 Surabaya dan

Kantor Pos Tambahan (untuk tingkat Kecamatan) sebanvak 28 kantor pos.
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Jumlah serta komposisi pegawai Kantor Pos Kelas II Surabaya ini adalah

sebagaimana tabel benkut :
Tabel 1.3
Potensi Pegawai Kantor Pos Kelas 11 Surabaya
Per 30 Juni 2001

. Jumlah

No. Bidang forang)
I Usaha Jasa Pos 38
2. Usaha Jasa Komunikast 28
3. Usaha Jasa Keuangan 11
4, Usaha Jasa Lain 17
5. Tata Usaha 132
6. Tenaga Operastonal Pengantar 165

7. Tenaga Operasional Lainnya 102
Jumlah 493

Sumber : Kantor Pos Kelas I Surabaya yang telah diolah kembah

Dari angka-angka pada tabel 1.3 di atas dapat diketahui, bahwa dari jumlah
seluruh pegawai Kantor Pos Kelas Il Surabaya sebesar 493 orang, maka 162
orang (32,8%) diantaranya adalah pegawai pengantar pos.

Demikianlah, maka dalam rangka tugas akhir penyelesaian studi,
penu].is ajukan penelitian tesis dengan judul “Analisis Pengaruh Faktor
Kemampuan Kerja Terhadap Produkiivitas Kerja Pegawai Pengantar Pos

Kantor Pos Kelas 1i Surabaya™.
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1.2. Rumusan Masalah
Dari gambaran singkat latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah :

1) Apakah faktor-fakior kemampuan kerja yang meliputi pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap, secara serempak mempunyal pengaruh yang
bermakna terhadap produktivitas kerja pegawat pengantar pos di
lingkungan Kantor Pos Kelas II Surabaya ?

2) Diantara faktor-faktor kemampuan kerja tersebut, faktor manakah yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai

pengantar pos di lingkungan Kantor Pos Kelas 11 Surabaya ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dasi penelitian im adalah untuk mengetahui
pengarth kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai

pengantar pos Kantor Pos Kelas Il Surabaya.

1.3.2 Tujuan Khusus
1} Untuk mengetahui besarnya pengaruh secara serempak faktor-faktor
kemampuan kerja vang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan
sikap terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos Kantor

Pos Kelas 1 Surabaya.
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2) Untuk mengetahui faktor-faktor kemampuan kerja yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap produktivitas kena pegawai pengantar

pos Kantor Pos Kelas [l Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelittan im adalah .

1).Sebagai sumbangan pemikiran bagi Kantor Pos Kelas I Surabaya dalam
mengambil keputusan khususnya dalam upaya meningkatkan produktivitas
kerja para pegawai operasional.

2).Penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pengembangan Sumber Daya Manusia.

3). Disamping itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti
berikutnya dalam mengembangkan penelitian dibidang Pengembangan
Sumber Daya Manusia.

4) Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi pthak-

pihak yang memeriukan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pengertian Kemampuan Kerja

Dikalangan beberapa ahli Sumber Daya Manusia, pengertian
kemampuan kerja tidakiah sama. Perbedaan im dapat terjadi baik dalam
bentuk penyebutan istilah yang digunakan dalam “kemampuan kerja”
(antara lain dengan menyebut competency, ability, attribute, dan kinerja)
maupun dalam faktor-faktor  yang menjadi kandungan utama
kemampuan kerja. Perbedaan pendapat merupakan kekayaan dari ilmu
itu sendiri, dan perbedaan pendapat akan timbul karena ketidaksamaan
sudut pandang para.ahli pada objek yang menjadi bahasan.

Sofo (1999:123) mengartikan kemampuan kerja secbagal
“A competency is compossed of skill, knowledge and attitude, but in
particular the consistent application of those skill, knowledge and
attitudes to the standard of performance required in employment.”.
Dalam pengertian ini kemampuan kerja {competency) diartikan tidak
hanya meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap, tetapi juga
penggunaan dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap terhadap kinerja

standar yang dibutuhkan pekerja.

9
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Schermerhom et.al. {1991:113) memberikan definisi kemampuan

kenja dalam bentuk lain yaitu :
“competency is the central issue concerning the aptitudes and
abilities of people at work Aptitude represents a person’s
capability to learn something. Ability refiects u person’s existing
capacity to perform the various tasks needed for a given job and
includes both relevant knowledge and skills.”
Jadi, Schermerhorn berpendapat bahwa kemampuan kerja berkait
dengan aptitude dan abilities. Aptitude adalah kemampuan scscorang
untuk mempelajari sesvatu, sedang ability adalaﬁ kemampuan seseorang
vang ada untuk menyelesatkan berbagai tugas yang diperiukan dalam
pekerjaan tertentu termasuk pengetahuan dan ketrampilan.

Robbins (1996:82) menyebut kemampuan kenja sebagal ability
yaitu “kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan.” Selanjutnya dikatakan, bahwa kemampuan
individu dibentuk dan dua perangkat faktor : faktor kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan inteicktual adalah
kemampuan yang diperiukan untuk melakukan kegiatan mental,
sedangkan kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperfukan untuk
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan
ketrampilan.

Greenberg (1997:109) memberikan pengertian kemampuan kerja

sebagai : “Abilities — mental and physical capacities to perform various
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It

tasks, and the role of such abilities in work related behavior.” Dalam
hal ini kemampuan kerja diartikan sebagai kapasitas mental dan fisik
untuk menperjakan berbagai tugas kegiatan dan berperan dalam
pekerjaan terkait perilaku. Pada bagian lain Greenberg mengatakan
terdapat dua kategori utama abifities yaitu “intellectual abilities, wich
involve the capacity to perform various cognitive tasks, and physical
abilities, wich refer 10 the cupacity fo performs various physical
action.” Artinya intellectual abilities meliputi kapasitas menyelesaikan
berbagai tugas kegiatan pengamatan dan physical abilities, mengarah
kepada kapasitas mengerjakan berbagai kegiatan fisik.

Siagian (2000:182) tidak secara langsung memberikan definisi
kemampuan kerja, tetapl secara implisit memperlihatkan keterkaitan
antara kemampuan icelja dengan produktivitas yaitu “Para pegawai yang
sudah berpengalaman pun selalu memertukan peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan, karena selalu ada cara yang lebih baik
untuk meningkatkan produktivitas kerja”. Selanjutnya dikatakan bahwa
kemampuan pegawai baru yang digabung dengan program pengenalan
dan pelatthan tertentu belum tentu menjamin hilangnya kesenjangan
antara kemampuan kerja dan tuntutan tugas.

Armstrong (1998:68) membedakan kemampuan (performance)

dalam Artributes dan Competencies. “Attributes are learnable skill,
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knowledge, and expertise, while competencies refer to the behavior
required to put that learning in to practise.” Jadi Attributes adalah
ketrampilan, pengetahuan dan keahlian yang bisa dipelajari sedang
Competencies mengarah kepada perilaku yang dibutuhkan sehingga
dapat dipraktekkan sebagai hasil belajar.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan, bahwa
kemampuan kerja (competency), merupakan kapasitas seseorang dalam
mengerjakan tugas dalam suatu pekepaan. Kemampuan kerja 1ni
ditentukan oleh faktor-faktor pengetahuan (knowledge), ketrampilan
(skill), dan sikap (attitude).

Atas dasar kesimpulan di atas, temnyata bahwa batasan kemampuan
kerja yang diberikan Sofo yang meliputi pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skilf); dan sikap (attitude) lebih sempuma dibanding
pendapat ahh lain berhubung Sofo sudah memasukkan sikap {(atritude)
sebagai salah satu faktor yang turut diperhitungkan. Oleh karena itu

kajian tesis ini akan diarahkan kepada faktor-faktor kemampuan kega

i

";l'l

versi Sofo tersebut.

prakudfaRan
2.1.2. Faktor-Faktor Kemampuan Kerja i whw;l'::é‘%
Pada uraian terdahutu sudah disimpulkan, bahwa kemampuan
kerja (competency) adatah merupakan kapasitas sesecorang dalam
mengerjakan tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan kerja tm

ditentukan oleh faktor-faktor pengetahuan (knowledge), ketrampilan
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(skill), dan sikap (atritude). Oleh karena itu, vang akan dijadikan faktor
kemampuan kerja dalam tesis ini adalah pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skill), dan sikap (attitude). Untuk itu, berikut ini akan
diuraikan satu persatu faktor-faktor dari kemampuan kerja dimaksud.
2.1.2.1. Pengetahuan (Knowledge)

Antara pengertian ilmu pengetahuan dan pengetahuan senngkali
kabur. Tapi yang jelas dikalangan ilmuwan maupun para filsuf pada
umumnya terdapat kesepakatan, bahwa ilmu adalah sesuatu kumpulan
pengetahuan sistematis. Demikian lazim perumusan demikian itu
sehingga pengertian ilmu sebagai aktivitas dan sebagai metode tampak
terselubungi dan kurang dikenal.

Aktivitas ity mempergunakan metode tertentu dan terakhir
aktivitas dengan métode rtu mendatangkan hasil berupa pengefahuan.
Gie (1999:120) mengatakan, bahwa . “secara sederhana pengetahuan
pada dasamnya adalah keseluruhan keterangan, ide yang terkandung
dalam pemyataan-pernyataan yang dibuat mengena: sesuatu gejala /
peristiwa baik vang bersifat alamiah, sosial maupun keorangan.” Jadi,
pengetahuan menunjuk kepada sesuatu yang merupakan isi substantif
yang terkandung dalam ilmu. Selanjutnya Gie menyadur definisi dari
The Concise Dictionary of Education mengatakan pengetahuan sebagai
“the aggregate of facts, information and principle that an individual has

acquired through to learning and experience” atau keseluruhan fakta-
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fakta, keterangan dan azas-azas yang seseorang peroleh melalui belajar
dan pengalaman. Atas dasar tersebut, maka dapat diketahui bahwa
sumber-sumber pengetahuan diperoleh dari penelaahan (study, learning)
dan pengalaman (experience). [lham (intuition) pada manusia juga dapat
menjadi sumber dan pengetahuan.

Suriasumantri (1986:183) mengatakan : “salah satu produk
utama dari upaya manusia dalam mempelajari kehidupannya adalah
pengetahuan.” Pengetahuan disim diartikan secara sangat luas yakni
sebagai terminologi yang bersifat generic, yang mencakup segenap apa
yang kita tahu, sebagai hasii kegiatan belajar,

Sofo (1999:78) mengatakan pengetahuan (knowledge) sebagai
“the ability 1o carry out a certain task by learning (learning is seen as
linking together cfara and reacting with one's own information,
experinces, and attitudes).” Disini Sofo mengartikan pengetahuan

sebagai kemampuan untuk menyelesaikan tugas tertentu melalui belajar.

Jenis-jenis Pengetahuan

Lebih lanjut pengetabuan ini dapat pula meliputi berbagai jenis
seperti dikatakan Bertrand Russel dalam Gie (199%:121) membedakan
pengetahuan manusia dalam dua jenis yaitu pengetahuan mengenai
fakta-fakta (knowledge of facts) dan pengetahuan mengenai hubungan-

hubungan umum diantara fakta-fakta (krowledge of the gencral
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connections hetween fucts). Selain 1tu menurut filsuf Inggris terkemuka
ini, pengetahuan juga dapat digolongkan menjadi dua lainnya, yakmi
pengetahuan  empiris murni  (pure empirical knowledge) yang
menunjukkan adanya benda-benda menurut ciri-cirinya yang dikenal
manusia dan pengetahuan a prion murni (pure a priory knowledge) vang
menunjukkan hubungan-hubungan diantara hal-hal umum. bedger
Wood dalam Gie {1999:122) membedakan pula pengetahuan dalam dua
jents pokok yattu :

“Non Infevential Apprehension yaitu pengetahuan penytmpuian yang

merupakan pengenalan langsung terhadap benda, orang, atau sifat

tertentu.

Inferential  Knowledge yaitu pengetahuan penyimpulan yang

merupakan pengenalan tcrhadap objek-objek vyang tidak hadir

dihadapan seseorang.”

George Clubertanz dalam Gie (1999:123) membagi pengetahuan

menjadi tiga ragam vaitu :

“Pengetahuan langsung sehan-han  yang dimiliki  seseorang

berdasarkan pengenalannya terhadap objek-objek pengalaman

seperti misalnva makanan, cuaca, orang lain, mesin dan latn-lain.

Pengetahuan kemanusiaan (humanistic knowledge) yang diperoleh

seseorang karena mempelajan sajak, sejarah, drama dan keterangan

lainnya vang melukiskan sifat dasar manusia atau mengacu kepada

kepribdian manusia seutuhnya.

Pengetahuan  ilmiah  {screntific  knowledge) yang disusun

berdasarkan azas-azas vang cocok dengan pokok soalnya dan dapat
membuktikan kesimpulan-kesimpulannya.”

Dari uratan di atas dapat dismpulkan bahwa pengetahuan adalah

keterangan / fakta yang berkaitan dengan kehidupan / alam / generik,

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ... Bahri Bahar



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

16

meliputi berbagai jenis, diperoleh melalui belajar dan berguna untuk

melaksanakan tugas.

2.1.2.2. Ketrampilan (Skill}

Robbins (1996:251) mengatakan persaingan makin sengit,
perubahan teknologi dan upaya meningkatkan produktivitas memotivasi
manajemen untuk meningkatkan pengeluaran bagi pelatihan. Melalui
pelatihan, akan diperoleh ketrampilan yang diinginkan, sehingga pada
gilirannya hal ini akan menuju kepada peningkatan produktivitas atau
kinerja.

Dalam penggunaan sehari-hati kata ketrampilan sering diganti
dengan skill. Kata skill yang mengandung arti sama dengan ketrampilan
ini seolah~olah sﬁdah menjadi bagian dari perbendaharaan kata
Indonesia.

Derek Torrington (1994:98) mengatakan pengertian ketrampilan
sebagal : “it may be skill, which is the ability to demonstrate a sequence
of behavior that is functionally related to attaining a performance goal.”
Dalam pengertian ini ketrampilan dimaksudkan sebagai kemampuan
menunjukkan sederet perilaku dalam upaya pencapaian kinerja sasaran.

Schermerhorn et.al. (1994:24) memberikan definsi skill sebaga :
“a skill is an ability to translate knowledge into action that results in

desired performance. It is a competency that allows a person 1o achieve

Tesis Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ... Bahri Bahar



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

17

superior perfomance in one or more aspects of his or her work.” Dalam
hal ini Schermerhomn mengartikan skif/ sebagai kemampuan
menterjemahkan  pengetahuan dalam tindakan yang menghasilkan
kinerja yang diinginkan. Kemampuan ini memungkinkan seseorang
untuk mencapai kinerja tinggi dalam satu atau lebih aspek dan
pekerjaannya.

Yukl (1994:213) mengatakan, bahwa istilah ketrampilan (skilf)
menunjuk kepada kemampuan dan seseorang untuk melakukan berbagai
jenis kegiatan kognitif atau keperilakuan (behavioral) dengan suatu cara
yang efektif Pendapat lain yang juga menarik dikemukakan oleh
Megginson et.al. (1999:171) mengatakan arti skill (ketrampilan) adalah :
“kemampuan untuk menghasilkan secara konsisten efek yang
dikehendaki, biasaﬁya berhubungan dengan bentuk khusus hasi karya
seseorang.”

Armstrong (1998:69) memberikan batasan ski/l sebagai learning
skill, yaitu

“4 learning skill is used fo increase either skills or knowledge

and represents broad categories of job behavior wich need 1o be

learned. The learning skills are the following : phisical skills,
required instructions, practice and repetition to get right:
operating and maintaining plant, equipment and machines.”

Dalam hal int dikatakan ketrampilan yang diperoleh melalut

belajar digunakan untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan

dan mewakils perilaku kerja yang luas yang perlu dipelajan.
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Kazuo (1995:49) mengatakan keterkaitan antara skill, on the job
training dan industry sebagai berkut :

“That skill formation is base on long term experience is «

common point. Skill formation through work is referred to as on

the job training Japanese believe that American workers

acquire skills by moving from company fo company or by

studying al training centers outside companies. Skill formation
takes various forms depending on the industry. “

Dalam hal ini Kazuo mengatakan bahwa skill terbentuk karena
pengalaman, juga melalui on the job training. Orang Jepang percaya
bahwa tenaga kerja Amerika Serikat memperoleh skill dan berpindah-
pindah kerja ke perusahaan lain atau melalui fraining. center diluar
perusahaan. Orang yang bekena bertahun-tahun akan meningkatkan

ketrampilannya.

Tipe / Jems Ketrampilan (Skill)

Katz dalam Schermerhorn etal. (1994:24) dan Robbins
(1996:251) membagi skill dalam tiga kategori yaitu
- Technical skill, yaitu kemampuan untuk melaksanakan tugas khusus.
- Huwman skill, yaitu kemampuan untuk bekerja dengan baik dengan
orang lain.
- Conceptual skill, yaitu kemampuan untuk menganalisis dan

menyelesaikan masalah yang rumit.
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Sofo (1999:260) memberikan pengertian ketrampilan dari dua
segi yaitu :

“the two sets of skills — people and task — are essential to
maximize effectiveness and efficiency. The people maintenance
skill include capacity fto achieve a full sense of satisfaction
among team members. This s likely to occur if all team
members strive to improve their skills in communicating,
creative problem solving, team interacting, developing each
other’s performance and respecting each other capucities for
cooperation and for choise of task.”

Artinya dua jenis skill adalah inti untuk meningkatkan efisiensi dan
efcktivitas. People mainienance skill meliputi kemampuan untuk
mencapai rasa puas di aniara sesama anggota. Hal im terjadi bila semua
anggota berusaha meningkatkan ketrampilan dalam komunikasi,
penyelesaian masalah, interaksi sesama anggota, meningkatkan masing-
masing kinerja, dan menghargai kapasitas masing-masing untuk
kerjasama dan untuk memilih tugas.

Marsden (1986:153—155) membagi ketrampilan sebagai specific
skill dan general skill dengan penyelasan :

“Specific skill and individual job

The production of a pair of the shoes required some skilled

operators and some skilled repairman. Similar operating and

repaired skilles are wtilised in many labor markets, and it is

generully possible to engage new operators and machine

operators.

Specifics skill and enterprise structure.

A general skill may become specific when an employer attains a

monopsonistic position in market for that skill. By the some

taken, a general skifl could be treated as one for wich there is
competation among employees for that particulay skill.”
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Dalam pengertian ini specific skiff ditunjukkan melalui contoh tukang
sepatu  yang butuh ketrampilan baik dalam membikin maupun
memperbaiki dan general skill bisa jadi specific bila pekerja mempunyai
posisi yang monopsoni di pasar tenaga kerja.

Miner {1992:31) mengatakan tentang cmpal tipe ski// sebagai
berikut : “Knowledge base skill, Singular behavior skdl, Fimited
inferpersonal skill, dan social interactive skill”, artinya Knowledge base
skiff dikembangkan melalui kursus psikologi, meliputs .pengctahuan atau
metode kerja, Singular bchavior skill merupakan penempatan tujuan
untuk diri sendiri seperti masuk kerja tepat waktu, Limited inferpersonal
skill merupakan kegiatan onentasi pckerja baru, pchmpahan tanggung
jawab dan umpan balik bagi kincrja individu, Secial interactive skill
dibutuhkan untuk mengatasi  konflik, neposiast  kontrak dan
sebangsanya,

Selanjutnys Kazuo membags empat tipe skl yaitu

a. High skills that do not change over time (skill tingkat tinggi yang
tidak berubah sclamanya. Contoh : pcmahat).

b, Low skills that do not change over time {skill rendah yang juga tidak
pemah berubah. Contoh : buruh).

¢. High skills that improve greatly over time (skill timgkat finggi yang

sclalu berkembang).
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d. Skifls that improve slightly over time (skill yang perkembangannya

lambat)

Dari berbagai pendapat d¢i atas dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan (skil) adalah kemampuan seseorang yang tercermin dan
perilaku kerjanya yang diperoleh melalui pengalaman atau belajar, dapat
terdiri dari berbagai jenis / tipe, dan berguna bagi pelaksanaan tugas atau
menyelesaikan masalah guna peningkatan kinerja atau efisiensi.
2.1.2.3. Sikap (Attitude)

Sebetulnya gambaran sikap itu tidaklah semudah yang
dibayangkan orang kalau belum diwwjudkan dalam bentuk perilaku.
Sikap yang dalam psikologi sosial disebut sebagai attitude dapat saja
mengarah kepada benda, orang, penistwa, pemandangan, lembaga,
norma, nilai, dan lain-fain. Oleh karena itu sikap mengarah pada objek
tertentu yang bisa berupa manusia, benda, peristiwa, dan lain-lain.

Myers (1988:36) mengemukakan arti sikap : “a favorable or
unfavorable evaluative reaction toward something or someone,
exhibited in one's believe, feelings, or intended behavior.” Dan
pengertian di atas dapat dikemukakan, bahwa Myers memandang sikap
scbagai reaksi suka atau fidak suka terhadap seseorang atau sesuatu yang

kelthatan dalam penlakunya.
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Walgito (2001:109) mengatakan : “sikap merupakan organisasi
pendapat, keyakinan seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif
ajeg, yang disertai adanya perasaan terientu, dan memberikan dasar
kepada orang tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam
cara yang tertentu yang dipilihnya.” Selanjutnya Walgito menyatakan
bahwa perilaku seseorang akan diwarnai atau dilatarbelakangi oleh
sikap vang ada pada orang yang bersangkutan. Namun demikian, tidak
semua ahli menerima pendapat bahwa perilaku itu dilatarbelakang: oleh
sikap yang ada pada dini yang bersangkutan.

Gerungan (2000:149) mengatakan bahwa atritude itu dapat kita
terjemahkan dengan sikap terhadap objek tertentu yang dapat merupakan
sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh
kecenderungan untﬁk bertindak sesuai dengan sikap vang objek tadi itu.
Selanjutnya Gerungan menyatakan bahwa atfitude itu lebih tepat
diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap sesuatu hal
Attitude itu senantiasa terarahkan terhadap suatu hal, suatu objek. Tidak
ada artitude tanpa ada objeknya.

Ahmadi (1999:64) mengemukakan pengertian sikap dengan
batasan : “sikap adalah kesiapan merespon yang sifatnya positif atau
negatif terhadap objek atau situasi secara komsisten.” Selanjutnya

dikatakan bahwa sikap adalah konsep yang membantu kita untuk
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memahami tingkah laku. Sejumlah perbedaan tingkah laku dapat
merupakan pencerminan atau manifestasi dan sikap yang sama.
Dari puluhan definisi dan pengertian mengenai sikap, umumnya
dapat dimasukkan ke dalam salah satu diantara pemikiran yaitu
~ Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atan reakst perasaan
— Sikap mempakanl kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu
objek dengan cara-cara tertentu.
— Sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif,
afektif dan konatif vyang saling berinteraksi dalam
memahami, merasakan dan berperilaku techadap suatu objek.

{Berkowitz dalam Azwar:1998:5)

Tipe Sikap

Seseorang dapat saja mempunyai berbagai sikap, tetap: berkaitan
dengan pekerjaan (yang juga dapat bersifat positif atau negauf), perlu
adanya identifikasi. Robbins (1996:170-171) membagi tiga tipe stkap

yaitu : kepuasan kerja, keterlibatan kerja dan komitmen organisas:.

Kepuasan kerja
Istilah kepuasan kena (job satisfaction) merujuk kepada sikap
wmum seorang individu terhadap pekenjaannya. Seorang dengan tingkat

kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap kerja itu;
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scorang yang tidak puas dengan pekenjaannya menunjukkan sikap
negatif terhadap kera itu.

Menurut Wexley & Yukl (1992:129), kepuasan kerja adalah
“cara scorang pekena merasakan pekerjaannya. Kepuasan kena
merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan
atas aspek-aspeck pekegaannya yang  bermacam-macam.”  Sikap
sescorang terhadap pekenaannya mencerminkan pengalaman yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam pekerjaanya serta
harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan. Selanjutnya
Wexley & Yukl mengatakan, bahwa para pekerja yang tidak puas
dengan pekerjaannya lebih mungkin menyingkir dari kerja atau pindah
dibanding para pekerja yang puas. Perilaku penarikan din ini biasanya
mempunyai akibat-akibat yang tidak diinginkan bagi eorganisasi,
misalnya absen dan pindah kega. Tiffin dalam Muntiati (1993:19)
memberikan definsi “kepuasan kerja berhubungan dengan sikap
karyawan terhadap pekerjaannya, sitvasi kerja, kerjasama antara

pimpinan dengan sesama karyawan”.

Keterlibatan kerja

Keterlibatan kerja mengukur derajat scjauhmana sescorang
memihak secara psikologis pada pekerjaannya dan menganggap tingkat

kinerjanya vang dipersepsikan sebagai penting untuk harga din.
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Karvawan dengan keterlibatan kerja yang tinggi dengan kuat memihak
pada jems kerja yang dilakukan dan benar-benar peduli dengan jenis
kerja wu.

Usaha untuk mencapai keterlibatan kerja berasal dan individu
bersama-sama dengan organisasi. Organisasi tidak dapat hanya
menuntut  keterhibatan kena vyang tinggl dan  pekerjanya tanpa
memberikan fasilitas vang dapat membantu mewujudkan keterhbatan
kerja vang tingg pada karyawan. Begitu juga individu tidak dapat
mencapai keterlibatan kerja yang batk tanpa adanva bantuan dan
organisast dan dorongan dan dalam individu tu  sendin
(Agustini’1994:31)

Lodahi & Kejner dalam Agustim {1994:32) mengartikan .Job
involvement atau keterlibatan kerja adalah seberapa besar identifikas:
sccara psikologis dan seseorang terhadap pekerjaannya”. Semakin besar
individu tersebut mengidentifikasikan dirinya dengan pekenaannya
maka keterlibatan kerjanya akan semakin batk. Pendapat lain mengenai
ketedlibatan kerja berasal dan Steers dalam Agustini (1954:32) vang
mengatakan “keterlibatan kerja menunjukkan sebesar apa seseorang
tertarik dan komutmen dengan tugas-tugasnya”. Hal i udak untuk
menggambarkan apakah individu tersebul bahagia (puas) dengan
pekerjaannya, tetapi hanya melihat, bahwa individu tersebut merasa

bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanva dan
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menjamin pekeraan itu sendiri diselesaikan dengan betul dan dengan
standar kompetensi yang tinggi. Tidak kalah pentingnya pendapat
Kreitner dalam Apgustini  (1994:35) yang mengatakan bahwa
“keterlibatan kerja memitiki dua dimensi vaitu keteritbatan yang dapat
berarti positif atau negatif — berpthak atau melawan organisasi, dan
intensitas dari  keterbatasan — bisa tinggr atau rendah”. Tingkat
keterlibatan kerja vang tinggi telah ditemukan sebagai berkaitan dengan
abscnsi yang lebih rendah dan kadar permohonan berhenti yang lebih
rendah (Robbins;1996:171). Individu yang memiliki keterlibatan kenja
vang linggi pada pckerjaannya menganggap perusahaan tempatnya
bekerja adalah perusahaan yang baik atau menganggap dinnya sebagal
bagian dari orpanisasi tersebut (Schermerhom dkk dalam Agustim

1994:39),

Komitmen organisasi

Komitmen orgamsast yaitu suatu keadaan dalam mana scorang
karvawan memihak pada suatu organisast tertentu dan tuuan-tujuannya
serta  berniat memelihara keanggotaan dalain  organisast it
(Robbins:1996:171). Pendapat ini sesuai dengan Farrcll dan Rusbult
dalam Hartono (1994:38) vang mendcfinistkan komitmen karvawan
pada organisasi sebagai “kecenderungan individu untuk  (etap

mempertahankan pekerjaan dan merasa ada keterikatan psikologis
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dengan pekerjaan tanpa melibat apakah pekerjaan tersebut memuaskan
atau tidak.“ Selanjutnya Mowday dkk dalam Hartono (1994:38)
mendefinsikan komitmen pada organisasi sebagai “indentifikasi yang
relatif kuat dari individu pada organisasi dan juga merupakan kondisi
yang mencerminkan adanya keterlibatan individu kepada organisasi”.
Identifikasi pada organisasi meliputi saling membagi tujuan,
mempunyai perasaan memiliki, loyalitas pada organisasi.
Ada empat hasil yang ditunjukkan oleh komitmen karyawan
pada organisasi yaitu:
1). Penerimaan dan kepercayaan yang kuat akan nilai-nilai dan tujuan
organisasi.
2). Kesediaan untuk berusaha semaksimal mungkin demi kepentingan
organisasi. |
3). Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam
OTganisast.
4). Adanya peningkatan kehadiran. (Steers dan Porter dalam Hartono

1994:40)
Dari berbagai pendapat tentang sikap (artirude) di atas, dapat

disimpulkan, bahwa sikap merupakan pandangan sescorang terhadap

sesuatu obyek, menjadi kecenderungan bertindak, dalam kaitan
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pekerjaan dapat berwujud kepuasan kerja, keterlibatan kera dan

komitmen organmisasi.

o]
—
i

Pengertian Produktivitas

Kata producrivity itu sendiri muncul tahun 1766 dalam artikel
ckonom Perancis Francois Quesnay yang menulis tentang the schonol of
phisiocrats, dan produktivitas sebagai konsep dengan keluvaran dan
masukan schagai clemen utamanya pertama kali dicetuskan oleh Dawvid
Ricardo tahun 1810 (Putra et.al :1988:1 26)

Palam mengungkap arti produktivitas, hal im1 bisa didekau dari
berbagal sem. Secara filosofis produktivitas melihat, bahwa kehidupan
hari ini harus lebih baik dari kemann dan hari esok harus lebih baik dan
hart 1. Secara c¢konomis, produktivitas melihat pada bagaimana
perolehan hasil (keluaran) sebesar-besarnva dengan pengorbanan
sumber daya masukan vang sekecil-kecilnya. Secara tekmis,
produktivitas adalah perbandingan (rasio) antara keluaran dan masukan.
Secara  psikologs,  produktivitas  dilihat  sebagat  stkap mental
memiliakan kerja dan didasan motivasi yang kuat untuk secara terus
menerus berusaha mencapai mutu kehidupan yang lebih baik (Putra
et.al  1688:1.6).

Segl lain yang dapat diungkap dan produktivitas adalab bahwa,

penerapan konsep-konsep produktivitas baik di strata mikro, unit usaha,
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maupun di strata makro sektor industri dan nasional, menuntut
dilakukannya pengukuran produktivitas. Sebagai alat bantu analisis,
produktivitas dapat diukur baik secara total maupun scara parsial,
Pengukuran secara parsial dimaksudkan untuk melakukan analisis secara
lebih mendalam tentang kontribusi perubahan satu atau beberapa unsur
masukan sumber daya terhadap keluaran atau produktivitas total.
Mengingat luasnya cakupan pengertian produktivitas di atas,
- adalah tepat pendapat Bermnandin dalam Gomes (2000:159) yang
mengatakan “batasan mengenal produktivitas bisa dilihat dan berbagai
sudut pandang, tergantung kepada tujuan masing-masing organisasi”.
Untuk menghindari kesalahpahaman serta mempertajam pengertian
produktivitas di atas, terdapat perbedaan yang membingungkan antara
pengertian peningkéta,n produksi dan pemngkatan produktivitas. Untuk
yang pertama menunjukkan pertambahan jumlah hasit yang dicapai,
sedang yang kedua mengandung pengertian pertambahan hasil dan
perbaikan cara produksi. Dalam rangka im Sofo (1999:184) mengatakan
tentang produktivitas : * the focus is not on more input but on increuase
output for the same inputs or less input”, artinya fokus darni
produktivitas itu adalah bukan kepada peningkatan masukan tapi pada
peningkatan keluaran dengan masukan yang sama atau berkurang.
Sungguhpun produktivitas dapat ditinjau dar berbagai segi, akan

tetapi banyak pula kalangan yang memandang produktivitas dari segi
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produktivitas tenaga kerja (yaitu mengukur secara parsial). Hal ini
disebabkan karena biaya yang dikorbankan untuk tenaga kerja adalah
bagian terbesar dalam mengadakan produksi dan jasa, dan karena
masukan pada sumber daya manusia lebih murah dari masukan faktor-
faktor yang lain seperti modal {Anoraga:1995:69). Pendapat ini sejalan
dengan Sofo (1999:187) yang mengatakan bahwa “productivity achieve
through people” artinya produktivitas dicapai melalm sumber daya
manusia. Oleh karena itu, arti produktivitas secara psikologis yaitu
dilihat sebagai sikap mental memuliakan kerja dan didasan motivasi
yang kuat untuk secara terus menerus berusaha mencapai mutu
kehidupan yang lebih baik merupakan filosofi yang benar. Jadi, jelas
kiranya bahwa persoalan pencapaian suatu definsi produktivitas yang
mendetail bukanlah. masalah produktivitas itu sendiri, namun suatu
masalah diluar produktivitas yang merupakan tujuan dan sasaran
manajemen dalam sistem dan organisasinya dimana tujuan yang berbeda
memeriukan  pendekatan berbeda pula untuk mendefinistkan
produktivitas (Sinungan:1997:13),

Kembali kepada perhatian banyak kalangan yang cenderung
berpendapat, bahwa produktivitas itu lebih bertumpu kepada tenaga
kena sehingga memadikan hal ini sebagat judul tesis, maka agar konsep
bahasannya Iebih jelas, perlu dikutip definist produktivitas tenga kerja

menurut Dewan Produktivitas Nasional tahun 1983 yaitu
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“Produktivitas tenaga kerja mengandung pengertian perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan wakiu.”
(Putra et.al.-1988:1.3).

Hubungan produktivitas tenaga kerja dengan waktu dapat

dirumuskan seperti di bawah 1ni :

Jumlah yang dihasilkan

Produktivias Tenaga Kerja =
Waktu yang digunakan

Bila ukuran produktivitas hanya dikaitkan dengan satuan waktu,
maka jelas bahwa produkfivitas tenaga kerja sangat ditentukan oleh

ketrampilan atau kecakapan tenaga secara fisik (Putra et.al:1988:2 24},

2.1.3.1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Anoraga (1995:71-73) mengatakan, bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja pegawal adalah sebagai benkut :
1) Pendidikan 2) Motivasi 3) Displin kerja 4) Ketrampilan 5) Sikap etika
kerja 6) Gizi dan kesehatan 7) Tingkat penghasilan 8) Lingkungan kerja
9) Teknologi 10} Sarana produksi 11) Jaminan sosial 12) Manajemen
13) Kesempatan berprestasi.

Bila dihubungkan dengan faktor kemampuan kerja pada sub bab

2.1.2 tesis ini, maka faktor baru sebagai tambahan hanya yang
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menyangkut : kesehatan, penghasilan, dan teknologl. Untuk faktor jam,
sebetulnya hal ini sudah tertampung dalam faktor pengetahuan,
ketramptlan dan sikap.

Mengingat hal terscbut, maka faktor tambahan 11 dapat
dicantwmkan dalam kerangka konseptual karena hal 1m jelas akan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, akan tetapi faktor tambahan

ins tidak dilakukan penelitian.

2.1.3.2. Upava Peningkatan Produktivitas

Upaya peningkatan produktivitas merupakan keingman setiap
organisasi. Dalam rangka im terdapat banyak langkah yang dapat
ditempuh, dan sctiap langkah ini akan dapat berhasi] tergantung sampai
sejauh  mana pelaksanaan oleh masing-masing organisast vang
menginginkan.

Sofo {1999:184) mengatakan bahwa

“The key 1o productivity increase, than, is not the input, but what

happens in the work place-similarly learning is not what you put

info the person but what the person struggles fo hecome.

Sometimes productivity increase is attempied by reducing the

inpui-especially if the perception or evidence indicares that there

is excessive input. In work force, there is called downsizing or
restructuring or focusing on the core business.”
Pernvataan ini berarti bahwa kunci peningkatan produktivitas terletak

bukan pada mpw tapr pada kejadian vang ada di tempat kerja yaitu

pembelajaran (fearming) bagi pekega  dengan  sifat  kejuangan
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Produktivitas dapat meningkat melalui pengurangan input disebut
downsizing atau restructuring yang focus utamanya kepada bisnis int1.
Pendapat lain yang juga berkaitan dengan upaya peningkatan
produktivitas adalah dari Sunyoto (1999:102) yang mengemukakan,
terdapat empat metoda yang secara efektif meningkatkan produktifitas :
“Bidang Pertama izlah investasi mesin untuk mengganti tenaga
manusia.
Bidang Kedua ialah upaya yang diarahkan pada penentuan dan
penerapan metode kerja yang paling cocok.
Bidang Ketiga yang seringkali merupakan peluang paling
diremehkan untuk meningkatkan produktivitas, yang biasanya
menghambat peningkatan produktivitas.

Bidang Keempat ialah metoda personalia yang dapat digunakan
oleh manajemen untuk memanfaatkan secara lebih efektif SDM.”

Sclanjutnya Sunyoto mengatakan, penyempurnaan metoda kerja
misalnya, akan memerlukan teknik telaah gerak dan waktu, penentuan
metoda kerja yang lebih baik, perancangan tempat kerja yang lebih
efektif, atau penciptaan prosedur baru.

Penggantian usaha manusia dengan mesin bisa berarts penambahan
alat baru agar karvawan dapat bekerja secara lebih efektif atau berarts
penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin semata-mata. Tetapi
diantara bidang —bidang pekerjaan itu dapat tercipta hubungan yang erat
sekali.

Penggunaan alat yang lebih baik misalnya, dapat menuntut

pengembangan metoda kerja yang lebih baik, peniadaan kebiasaan kerja
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yang tidak produktif lagi, dan dalam bidang manajemen personalia

menuntut kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan latihan.

2.1.3.3. Cara Pengukuran Produktivitas

Pengukuran merupakan bagian penting dan kebijaksanaan
produktivitas. Tanpa pengukuran tidak dapat dilakukan perbaikan
manajemen.

Ada empat strata dalam pengukuran produktivitas yaitu :

1). Tingkat makre ekonomi

2). Tingkat sektor lapangan usaha

3). Tingkat unit organisasi

4). Tingkat manusia secara individual (Hidayat:1986:11)

Produktivitas bukanlah konsep absolit melainkan konsep
relanf atau perbandingan. Agar dapat melakukan perbandingan, periu
menentukan susunan keluaran dan masukan yang akano diukur.

Pertanyaannya adalah dengan faktor masukan apa keluaran
ingin dibandingkan ? Pertanyaan ini akan membawa kita pada
produkitivitas parsial, produktivitas beberapa fakior atau produktivitas
total. Kita berbicara tentang “produkiivitas parsial” bila keluaran hanya
dibandingkan dengan satu faktor masukan, dan kita berbicara tentang
“produktivitas beberapa faktor” bila keluaran dibandingkan dengan

beberapa faktor masukan. Sedangkan “produktivitas total” adalah
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membandingkan keluaran dengan seluruh faktor masukan yang dapat
diukur.

Pengukuran produktivitas bermanfaat sebagal alat untuk
menganalisis perubahan unjuk kerja dari waktu ke waktu dan meneliti
faktor-faktor yang menyebabkan perubahan itu. Jika keluaran akan kita
bandingkan dengan salah satu atau dua faktor masukan saja, maka kita
menuju pada pengukuran produktivitas parsial. Sebaliknya, jika kita
ingin mengikutkan seluruh faktor masukan, kita menuju pada
pengukuran produktivitas total. Pengukuran yang mengikutkan lebih
dari satu faktor masukan, tetapi tidak melibatkan seluruh faktor
masukan sering disebut sebagai produktivitas beberapa faktor atau muity
Jactors productivity (Putra et.al.:1988:3.1-20).

Penghitung@ produktivitas tenaga kerja, masukannya dapat
dihitung melalui : jumlah jam tenaga kerja, jumlah pekena (fisik) atau

gaji dan upah (nilai).

Penghitungan produktivitas total, masukannya terdiri dari
berbagai faktor yaitu : tenaga kerja, modal, bahan, energi, biaya dan

lain-lain.

Adapun rumus untuk masing-masing  penghitungan

produktivitas adalah sbb : (Putra et.al..1988:3.21)

Tesis Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ... Bahri Bahar



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

36

Keluaran (fisik atau nilai)

Produktifitas =
Tenaga Kerja * Jumlah jam - tenaga kerja
* Jumlah pekerja (fisik)
* (3aji dan upah (miai)
Keluaran Total (fisik dan nilai)
Produktivitas =
Total Masukan Total (mila)

Keluaran Total

TK-+Modal+Bahan+Energi+Biaya

2.1.4. Hubungan Antara Kemampuan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Sepertt telah diutarakan di muka, bahwa pengertian kemampuan
kerja merupakan kapasitas seseorang untuk mengenakan tugas dalam
suatu pekerjaan. Kapasitas seseorang sudah tentu tidak sama. Oleh
karena itu bila kapasitas seseorang itu lebih, berarti orang tersebut
mempunyai kemampuan yang iebih, dan demikian pula sebaliknya.
Menurut Wexley & Yukl dalam As’ad (2000:70) mengatakan
“training and development .are term referring to planned efforts
designed facilitate the acquisition of relevant skills, knowledge, and
attitudes by or organizational members.” Disim latthan dan
pengembangan menyangkut usaha berencana supaya dicapai penguasaan

atas ketrampilan, pengetahuan dan sikap yang relevan terhadap
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pekerjaan. Pendapat tersebut adalah selaras dengan pendapat Sofo
(1999:160) vang mengatakan bahwa “training impart knowledge, skill,
ability”, artinya melalui pelatihan, seseorang akan memperoleh

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan.

Gomes (2000:158) mengatakan bahwa “bila sescorang tidak
mampu melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan, berikan pelatihan
(training), dan bila mampu, benkan -nasithat (mentoring)’. Disini
terkandung pengertian, bahwa kemampuan seseorang dapat ditingkatkan
melalui  pelatihan (fraining). Lebih jauh Sunyoto (1999:104)
menyatakan bahwa “pendidikan dan latthan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan pekerja dapat mempunyat dampak paling

langsung terhadap produktivitas.”

Melalui pelatihan dan pengembangan akan diperoleh pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Ketiga faktor ini satu sama lain sangat
menentukan kemampuan kerja sescorang. Bila sescorang mampu
bekerja hasilnya akan kelihatan dan prestasi keganya (produktivitas
kerja). Oleh karena itu hila seseorang tidak mampu bekerja maka faktor
pengetahuan, ketrampilan dan sikap perlu ditingkatkan melalui pelatihan

dan pengembangan.
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Hubungan ini dapat digambarkan secara skematik seperti di

bawah

K
r==="
P T S C P
b= >
¢ D |
T A
Gambar 2.1

Hubungan Kemampuan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

Keterangan :

T : Training (Pelatihan) A : Attitude (Sikap)

D : Development (Pengembangan) C : Competency (Kemampuan)
K : Knowledge (Peﬁgetahuan) P : Productivity (Produktivitas)
S : Skili (Ketrampilan)

Hubungan sebagaimana gambar 2.1 di atas dapat berlaku dengan
asumsi jika faktor-faktor diluar yang disebutkan antara lain kesehatan,
penghasilan, teknologi, dan lain-fain adalah tetap.

Dari uraian di muka dapat disimpulkan, bahwa hubungan antara
kemampuan kerja dengan produktivitas kerja merupakan hubungan yang
searah, artinya bila faktor kemampuan kerja meningkat, maka faktor

produktivitas kerja juga akan meningkat, dan sebaliknya.
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BAB 3

3.1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dibentuk atas dasar kajian teonn yang telah

dikemukakan pada Bab 2, berfungsi sebagai penuntun, alur berfikir dan

merupakan dasar dalam penelitian ini. Gambarannya adalah sebagai berikut

Keterangan ;

Tesis

Pengetahuan
Ketrampilan
D[ Produktivitas
Sikap !
]
‘.
=TT T |
I Kesehatan '-~-—-i
l M e e B e e ol :
|
i
r=—==="""1 |
] Penghasilan '
e 1
t Teknologi
L L I I S N d
Gambar 3.1

Konsepsi Penelitian

= = % tdak ditehti
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Dari gambar 3.1 di sebelah menumukkan, bahwa pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang merupakan faktor kemampuan kerja pegawat dapat
memberikan pengaruh terhadap produktivitas. Adapun penjelasan masing-
masing taktor-faktor kemampuan kerja di sini adalah sebagai benkut :
Pengetahuan ¢

Yaitu kescluruhan fakta-fakta, keterangan dan azas-azas yang
dipcrolch seseorang melalus belajar dan pengalaman. Dengan berbekal
pengetahiuan, akan membert kemudahan bagl seseorang untuk
melaksanakan tugas pekenaan, selingga pada gilirannva hal im akan

berwujud dalam bentuk kinerja (produktivitas).

Ketrampilan ¢

Yaitu kemampuan untuk menterjcmahkan pengetahuan ke dalam
tindakan vang dihasiltkan dalam bentuk kinenja vang dinginkan. Oleh
karena itu ketrampilan itu merupakan langkah nyata dan pengetahuan
vang dimiliki seseorang untuk pencapaian twuan vang dimginkan

yang pencerminannya adalah juga kepada produktivitas.

Yaitu pandangan seseorang terhadap sesuatu objek (bisa berupa
manusia, benda, peristiwa, dil), bisa bersifat positif atau negatil
berkaitan dengan pekenaan dapat berupa kepuasan kerja, keterlibatan

kerja dan komitmen organisasi dan merupakan dasar bagi seseorang
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untuk bertindak / berperilaku. Oleh karena itu, melalui sikap, akan
membantu kita memahami perilaku seseorang vang pada gilirannya

akan mempengaruhi produktivitas.

Produktivitas
Yaitu sikap mental (atfitude of mind) yang mempunyai semangat
untuk melakukan peningkatan perbaikan. Juga produktivitas bisa
berarti sikap pikiran, mental dan keyakinan untuk kemajnan manusia.
Jadi, produktivias itu intinya adalah peningkatan output dengan input
vang tetap. Oleh karena itu langkah produktivitas itu terletak pada

manusia {pegawai), bukan sumber lain.

3.2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, ramusan masalah, tinjanan pustaka
dan kerangka konseptual, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
benkut :
1) Bahwa faktor-faktor kemampuan kepa yang meliputi pengetahuan,
ketrampilan dan sikap secara serempak mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos di

lingkungan Kantor Pos Kelas I Surabaya.
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2} Bahwa faktor kemampuan kerja “pengetahuan™ mempunyas pengaruh yang
dominan terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos dit hngkungan

Kantor Pos Kelas Il Surabaya.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian Yang Digonakan

Dalam arti luas, rancangan penelitian yang digunakan dalam 1tesis in
mencakup seluruh proses penelitian dimulai dari identifikasi masalah,
pemilihan masalah, perumusan masalah (dituangkan dalam bab pendahuluan).
Pemilihan kerangka teon, dilanjutkan kerangka konseptual, perumusan
hipotesis (ditvangkan dalam bab 2 dan 3). Selanjutnya meningkat ke
operasionalisasi (pelaksanaan penelitian), memilih metode peneclitian yang
dipakai, cara pengumpulan / pengolahan / analisis data, defimisi operasional
variabel, sampling, pclaporaﬁ (dituangkan dalam bab 4 dan seterusnya).

Penyusunan rancangan penelitian 1 disesuwaikan dengan tujuan
penelitian yaitu analitis / eksplanatift Disamping itu juga penclitan ini
memperhatikan Jemis penelinan yaitu penelitian observasional (tanpa perlakuan)
yang merupakan penelitian survai.

Kegunaan dari rancangan penelitian ini adalah sebagai alat untuk
memperolech jawaban atas research question atau untuk mencapai tujuan

penelitian, dan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian.
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Lokasi Dan Waktu Penelitian
4.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitan dilakukan di Kantor Pos Kelas 11 Surabaya, Jalan

Kebon Rojo 10 Surabaya.

4.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada pertengahan Jum 2001,

Populasi, Sampel, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
4.3.1 Populasi

Sugiono (1994:57) mengatakan bahwa “ Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdin atas; obyek / subyek yang mempunyai kuantitas dan
karaktenistik tertentu yang ditetapkan oieh peneliti untuk dipelajan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dapat dibedakan antara populai sampling
dengan populasi sasaran (Singarimbun & Effendi:1998:152),

Sehubungan dengan pendapat ini, maka yang menjadi populasi sampling
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pengantar pos dilingkungan Kantor
Pos Kelas Il Surabaya yang berjumlah sebanyak 165 orang. Jumlah im
termasuk 15 orang diantaranya sebapai pengantar paket yang sifat serta
peralatan kerjanya berbeda dengan pengantar pos lainnya. Oleh karena itu,
populasi 1n1 dapat dipilzh menjadi populasi sampling sebanyak 165 orang dan

populasi sasaran 165 orang — 15 orang = 150 orang.
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4.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono:1994:57). Pengertian karakteristik disini
menunjukkan ciriciri yang melekat pada populast tersebut. Dalam hal m
karakteristik dimaksud adalah pegawai pengantar pos. Kemudian pengertian
kata sebagian dalam definsi sampel di atas adalah besarnya sampel.

4.3.3 Besar Sampel

Dalam menentukan besar sampel, sering timbul pertanyaan, berapa
besarnya sampel (sample size) yang harus diambil untuk mendapatkan data
yang representatif Ada empat faktor yang harus diperimbangkan dalam
menentukan besamnya sampel dalam suatu penelitian : 1) Derajat keseragaman
(degree of homogenity) dart populasi. Makin seragam populasi itu, makin kecil
sampel yang dapat diambil 2)Presisi yang dikehendaki dan penelitian

3) Rencana analisa 4) Tenaga, biaya dan waktu.

Walaupun besarnya sampel yang harus diambit dalam suata penelitian
didasarkan atas keempat pertimbangan di atas, tetapi akan dapat menghemat
tenaga, biaya dan waktu, maka peneliti harus dapat memperkirakan besarnya
sampel yang diambil (Singarimbun & Effendi:1989:152). Seperti diketahui,
bahwa dari 150 orang pegawai pengantar pos, selurubinya berjenis kelamin laki-
laki. Selanjumya jika dilihat kepada bidang tugasnya, seluruh pegawai

pengantar pos ini tugasnya adalah sama vaitu mengantar surat, wesel, nota giro
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ke alamat yang dituju (titik antar). Jadi, tidak ada strata dalam bidang pekerjaan
pengantar pos im. Demikian pula halnya dalam kelompok usta. Dari 150 orang
pegawal pengantar pos, maka 111 orang (74%) diantaranya berusia muda
kelahiran antara tahun 1964 - 1974, sedangkan pengantar kelahiran 1963 atau
sebelumnya hanya 27 orang (18%) dan sisanya sebanyak 12 orang (8%) adalah

sebagar mandor.

Berdasarkan gambaran di atas dapat dikatakaﬁ, bahwa populasi dari
pegawal pengantar pos ini adalah homogen. Oleh karena itu, dalam rangka
penelitian 1m sampel vang akan diambil ditetapkan sebesar 40% dan jumlah

populas: yaitu 60 orang.

4.3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pada dasamya ada dua macam metode pengambilan sampel yaitu
1) Pengambilan sampel secara acak (random) yang dalam lteratur Inggris
disebut random sampling atau probabilty sampling dalam literatur Amernika dan
2) Pengambilan sampel yang bersifat tidak acak (Singanmbun &
Effendi:1989:155). Sugiyono (1994:59) mengatakan, bahwa teknik sampling
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan non
probability sampling Probability sampling antara lain simple random
sampling, dikatakan simple (sederhana) karena cara pengambilan sampe! dari

semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
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yang ada dalam anggota populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota

populasi dianggap homogen.

Pengambilan sampel secara random dapat dilakukan dengan berbagai
cara, tapi dalam rangka penelitian ini, cara yang diambil adalah dengan undian,
dimana sctiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu sesuai dengan

Jumlah anggota populasi.

Klasifikasi Variabet dan Definisi Operasional Variabel
4.4.1 Klasifikasi Variabel
Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang telah diajukan, maka

klasifikasi variabel-variabel yang akan dianalisis adalah sebagai berikut :

1) Vanabel tidak bebas atau dependent variable (Y), adalah produktivitas

pegawat pengantar pos pada Kantor Pos Kelas 11 Surabaya.

2) Variabel bebas atau independent variable (X), adalah variabel-variabel dari
kemampuan kerja yang mempengaruhi produktivitas pegawai pengantar pos
pada Kantor Pos Kelas If Surabaya yang terdiri dari :

- Xy : Variabel Pengetahuan
- Xz : Vanabel Ketrampilan

- X, : Variabel Sikap
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4.4.2 Definisi Operasional Variabel

Dalam rangka membatasi permasalahan penelitian 1ni, maka definisi

operasional variabel yang digunakan adalah :

1) Vanabel Tidak Bebas (Y) : Produktivitas Kerja Pegawai Pengantar Pos.

Produktivitas kerja pegawai pengantar pos berwujud dalam hasil produksi
jasa yang dicapai pada periode tertentu dalam melaksanakan tugasnya. Jasa
dimaksnd bémpa Jasa antar : surat, wesel, nota debet / kredit giro ke alamat
yang dituju. Dalam mengantar surat, wesel, dan nota debet / kredit giro ke
alamat yang dituju (yang merupakan keluaran), ada dua hal yang menonjol
vaitu jumlah lembar dari masing-masing jasa yang diantar dan titik antar
(alamat yang dituju). Dalam kaitan ini, bisa saja tefjadi satu titik antar
menerima beberapa lembar surat / wesel / nota giro. Oleh karena itu, dalam
hubungan produktivitas, maka yang dihitung adalah titik antar,

Sesuai rumus pengukuran produktivitas (parsial) yang telah diutarakan
sebelumnya dan mengingat pula adanya persoalan bahwa hasil produksi jasa
pos ini mengalami siklis setiap hari, maka solusi yang dapat diambil dalam
menentukan input (masukan) adalah dengan menggunakan ukuran jumlah
jam tenaga kerja dan dalam rangka ini pengukuran produksi jasa dihitung
selama satn minggu dalam bulan Juli 2001 dengan pertimbangan bahwa
masa satu minggy dirasa cukup mewakili siklus (banyak sedikitnya) antaran

pos, apalagn dihitung dengan metode jumlah jam tenaga kerja Dengan
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demikian, rumus yang akan digunakan dalam mengukur produktivitas kerja

pegawal pengantar pos adalah seperti benkut

Jumlah titik antar

Produktivitas Tenaga Kerja =
Jumlah Jam - Tenaga Kerja

2) Variabel Bebas (X) : Faktor Kemampuan Kerja, Yang meliputi Variabel
Pengetahuan (X)), Ketrampilan (X3) dan Sikap (X;3).
2.1. Variabel Pengetahuan (X,;)

Pengetahuan pegawai pengantar pos dalam hal ini adalah
pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai pengantar pos pada Kantor
Pos Kelas I Surabaya. Pengetahuan dimaksud diperoleh baik sebelum
masuk menjadi pegawai maupun setelah menjadi pegawai.

Sebelum menjadt pegawai, pengetahuan yang diperoleh berasal
dan pendidikan umum. Kctentuan vang berlaku sekarang bagi
pengantar pos untuk pengetahuan, minimal seseorang berijazah SI.TA.

Setelah menjadi pegawai, setiap pcgawai pos tanpa memandang
tingkatan diwajibkan mengikuti “Posial knowledge™ atau pengetahuan
umum perposan dengan bobot yang berbeda. Khusus untuk pengantar,
pendidikan ini dinamakan Pendidikan / Latihan Tenaga Operasional

diberikan selama satu minggu di Surabaya dengan materi pelajaran
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teon pos, Undang-undang nomor 6 tahun 1984 tentang Pos, berbagai
peraturan / keputusan direksi tentang pelayvanan pos dan lain-lain.
Kepada peserta yang lulus diben sertifikat. Selan dart ito juga kepada
pegawal pengantar pos diben pendidikan team huilding dengan cara
outhond keluar kota (biasanya di Coban Talun, Malang) selama dua
han. Tujuan pendidikan 1m adalah agar pegawar pengantar pos secara
kelompok mampu memecahkan masalah.

Dan uraian & atas, maka yang menjadi faktor-faktor dan
variabel pengetahuan adalah sebagai bertkut :
1. Tingkat pendidikan umum yang pernah ditempuh
2. Manfaat pendidikan tenaga operasional pos terhadap pelaksanaan

tugas.

o)

. Kesiapan untuk mengikuti  pendidikan tambahan agar bisa
mengikufi perkembangan.
Faktor-faktor di atas dijabarkan dengan menggunakan skoring
menurut Skala Likert.
Penjabaran skoring menurut Skala Likert untuk faktor (1) tingkat

pendidikan umum yang pemah ditempuh :

a. SLTA atau lebth tinggi . skors
b. Tidak tamat SLTA » skord
c. SLTP - skor3
d. Tidak tamat SLTP o skor2
e SD - skor |
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Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (2)

manfaat pendidikan tenaga operasional pos terhadap pelaksanaan

tugas:

a. Sangat bermanfaat : skor 5
b. Bermanfaat . skeor 4
c. Cukup bermanfaat :  skor 3
d. Kurang bermanfaat : skor 2

e. Sangat kurang bermanfaat : skor 1
Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (3)

kesiapan untuk mengikuti pendidikan tambahan agar bisa mengikuti

perkembangan :

a. Sangat siap | . skor 5
b. Siap - skor 4
¢. Cukup siap . skor 3
d. Kurang siap :  skor 2
¢. Sangat kurang siap : skor 1
Vanabel Ketrampilan (X;)

Ketrampilan dalam hal ini adalah tingkat ketrampilan yang
dimiliki oleh Pegawai Pengantar Pos pada Kantor Pos Kelas II
Surabaya. Ketrampilan yang dimiliki akan menunjang pelaksanaan

tugas pegawai dalam mengantar.
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Dalam memperoleh ketrampilan yang diperlukan, seorang
pengantar pos dapat mencmpuhnya melalui on the job training yaitu
berlatih sambil bertugas. Calon pengantar pos yang belum terampil
belajar kepada mandor tentang cara-cara mensortir  surat,
administrasinya dan lain-lain schingga pada wakiu penyampaian
antaran pos dapat dilakukan dengan mudah, Selain itu, calon
pengantar pos 1 juga dilatih ke lapangan (sebagai pengganti pegawai
yang cuti) mengantar ke tiik antar yang dituju. Dalam rangka im,
calon penpgantar harus mempelajari peta wilayah yang menyangkut
penguasaan wilayah mebputi batang, cabang dan ranting. Batang
mehiputi wilayah besar (misalnya Surabaya Utara), cabang meliputi
wilayah Kecamatan dan ranting meliputt wilayah yang setingkat /
lebih besar / febih kecil dani satu Kelurahan atau setara dengan 4.000
penduduk. Tujuan penguasaan wilayah agar pegawai pengantar dapat
mengenal dengan cepat tentang nama jalan beserta arah lalu lintas,
nomor rumah, dan Iain-lain.

Berhubung pengantar pos imi merupakan uwjung tombak
pelayanan jasa pos yang langsung berhadapan dengan masyarakat,
maka kepada calon pengantar pos juga diberikan bekal ketrampilan
dalam berkomunikasi dan paket ini dapat disatukan dengan pendidikan

/ latihan tenaga operasional.
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Dari uraian di atas, maka yang menjadi faktor-faktor dari
variabel ketrampilan adalah sebagai berikut :
1. Pengaiaman bertugas / berlatih sebaga tenaga operasional
2. Manfaat latithan ketrampilan terhadap pelaksanaan tugas
3. Kesiapan untuk mengikuti latthan ketrampilan tambahan agar bisa
mengikuti perkembangan.
Penjabaran skoring mepwut Skala Likert untuk faktor (1)

Pengalaman bertugas / berlatih sebagai tenaga operasional ;

a. Sangat berpengalaman : skor 5
b. Berpengalaman : skor 4
¢. Cukup berpengalaman : skor 3
d. Kurang berpengalaman - skor 2

e. Sangat kurang berpengalaman: skor 1
Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (2)

Manfaat latihan ketrampilan terhadap pelaksanaan tupas :

a. Sangat bermanfaat . skor 5
b. Bermanfaat ' :  skor 4
¢. Cukup Bermanfaat : skor 3
d. Kurang Bermanfaat : skor 2

¢. Sangat Kurang Bermanfaat :  skor |

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ... Bahri Bahar



Tesis

23

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

54

Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk fakior (3)

Kesiapan untuk mengikuti latthan ketrampilan tambahan agar bisa

mengikuti perkembangan:

a. Sangat siap : skor 5
b. Siap : skor 4
¢. Cukup siap : skor 3
d. Kurang siap . skor 2
¢. Sangat Kurang siap : skor 1

Variabel Sikap (X3)

Sikap dalam hal im adalah pandangan pegawai pengantar pos
terhadap objek sikap yaitu yang menyangkut pekerjaannya dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan itu. Pandangan ini bisa bersifat positif
atau negatif dan perwujudannya berupa :

1) Pengalaman yang menyenangkan / tidak menyenangkan serta
harapan-harapan

2). Keinginan pindah kerja karena tidak puas terhadap pengalaman
masa depan

3). Sikap terhadap pckerjaan, situasi kerja, kerja sama

4). Komitmen dengan tugas-tugas (tanggung jawab terhadap tugas)

5). Keterlibatan kerja dan hubungannya dengan absensi / perimohonan
berhenti

6). Pandangan terhadap nilai-nilaj luhur dan tujuan organisasi
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7). 1dentifikast diri dengan pekerjaan
8). Memelihara keanggotaan dalam organisasi melalui saling membagi
tujuan, perasaan memiliki, loyalitas pada organisasi.
Dan berbagai bentuk perwujudan sikap di atas, maka yang akan
menjadi faktor-faktor sikap adalah sebagai berikut
1). Kepuasan kerja
2). Keterlibatan kerja
3). Komitmen organisasi {tanggung jawab)
Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (1)

Kepuasan kerja pada umumnya :

a. Sangat puas . skors
b. Puas ; skor4
¢. Cukup puas : skor3
d. Kurang puas . skor2
€. Sangat kurang puas : skorl

Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (2)

Keterlibatan kerja :

a. Sangat terlibat - skor$
b. Terhibat : skord
c. Cukup terlibat - skor3
d. Kurang terlibat : skor?2
e. Sangat kurang terlibat : skor 1
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Penjabaran skoring menurut skala Likert untuk faktor (3)

Komitmen organisasi {(tanggung jawab) :

a. Sangat bertanggung jawab . skor S
b. Bertanggung jawab - skor4
c. Cukup bertanggung jawab . skor3
d. Kurang bertanggung jawab : skor2

€. Sangat kurang bertanggungjawab : skorl
Nilai rata-rata masing-masing jawaban responden dikelompokkan dalam

kelas interval dengan jumlah kelas 5. Imtervainya dapat dihitung sebagai

berikut :
Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
Interval = -
Jumlah kelas
5-1 4
= - = 08
5 5

Berdasarkan hasit hitungan tersebut, maka ditentukan skala distribusi
pernyataan responden sebagai berikut :

1.0 sampai 1.8 : Sangat kurang baik

1.8 sampai 2.6 : Kurang baik

2.6 sampai 3.4 : Cukup

3.4sampai 4.2 : Baik

4.2 sampai 5.0 : Sangat baik
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Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dilakukan proses pengolahan data

uniuk menentukan miai darn vanabel bebas {X).

Instrumen Penelitian

Wujud atau bentuk instrumen dalam penelitian ini tidak menggunakan
peranpgkat keras tapr hanya perangkat lunak vaitu kuesioner berhubung
penehtian 1n1 menyangkut penelitian survat. Jems kuesioner vang diserahkan
kepada responden untuk mendapat jawaban adalah bersifat kombinasi, karena
untuk  Kuesioner yang menyangkut faktor-faktor kemampuan kerja,
menggunakan kuesioner tertutup, scdang kucsioner untuk produktivitas kerja
menggunakan kuesioner terbuka apar dapat diketahw produktivitas nyata
masing-masing responden. .Kucsioner int disampatkan kepada responden
langsung secara tatap muka dengan tujuan agar bila ada pertanyaan-pertanyaan
datam kucstoner yang kurang jelas, dapat disampaikan pada waktu itu juga.
Tujuan pokok penggunaan kuesioner adalah untuk memperoleh informasi yang
rclevan dengan twjuan penclitian dan untuk memperoleh reliabilitas dan
validitas setinggi mungkin melalui pertanyaan yang langsung berkaitan dengan
hipotesa dan tujuan penelitian (Sinparimbun & Effendi: 1989:175).

Sebetum proses pengumpulan data dilakukan, instrumen penelitian
(kuestoner) ini telah diujicobakan kepada 30 responden scbagai represeniasi
50% dari jumlah sampel sebanvak 60 responden untuk mengetahul validitas

Imstrumen yaitu sejauh mana suatu aiat pengukur mengukur apa vang ingin
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divkur dan reliabilitas instrumen yaitu se¢jauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kalt aiau lebih. Hasil
pengujian untuk validitas instrumen menunjukkan, bahwa item-item pertanyaan
yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan dan sikap selurubnya valid
(lampiran 4). Demikian pula halnya dengan reliabilitas instrumen, penguian
dilakukan melaiui teknik belah dua (split half) yang dianalisis melalui rumus
Spearman Brown. Hasil penpupian menunjukkan, bahwa instramen adalah
reliabel (lamptran 5).

Mengingat hasil uji coba instrumen ini sudah valid dan reliabel seluruh
itemnya, maka instrumen dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka

pengumpulan data.

Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

Sebelum melakukan pengambilan dan pengumpulan data, teriebih
dahulu diajukan permohonan survat kepada Kepala Kantor Pos Kelas 11
Surabaya yang ditandatangam olch Asisten Direktur 1 Program Pascasarjana
Universitas Airlangga Surabaya. Setelah surat permohonan im disetyjui oleh
Kepala Kantor Pos Kelas 1I Surabaya, barulah dilakukan pendekatan kepada
pejabat yang berkaitan di Kantor Pos Kelas II Surabaya yaitu Marajer SDM
dan Manajer Antaran. Pendekatan tersebut dimaksudkan untuk mengatur jadwal
kunjungan dalam rangka mempersiapkan wawancara dan penyampaian

kuesioner.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdin dan dua jenis yaitu
data primer dan data sekunder. Khusus untuk data primer, hal im diperolech
langsung dan Kantor Pos Kelas 11 Surabaya vang meliputi produktivitas kernja,
kemampuan kerja (pengetahuan, ketrampilan dan sikap) melalui pembenan
kuesioner kepada 60 responden yang berasal dan pegawai pengantar pos.
Disamping itu, untuk mendukung data yvang berasal dan kuesioner, dilakukan
wawancara dengan pejabat yang terkait di kantor pos tersebut, serta observasi
yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung ke obyek
penelitian. Prosedur pengambilan atau pengumpulan data sckunder (yang
mefiputi bahan bacaan), hal int diperoleh dari buku-buku bacaan produk-produk
hukum perusahaan, laporan-laporan dan majalah-majalah.

Baik pengumpulan ciata primer, maupun data sekunder, pelaksanaan

dilakukan langsung oleh peneliti tanpa bantuan orang lain.

Cara Analisis Data

Untuk mengetahui pola perubahan nilai suatu variabel yang disebabkan
variabel lain, diperfukan alat analisis yang memungkinkan untuk membuat
perkiraan mlai vanabel tersebut pada masa yang akan datang (Algifari:1997:1).
Data dengan skala interval ini dianalisis melalui model Analisis Regresi Linier
Berganda (Multiple Correlation atau Multiple Regression) untuk mengetahui
pola hubungan antara dua atau lebih variabel dengan menggunakan alat bantu

komputer program SPSS. Pemilihan model ini didasarkan anggapan, bahwa
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model ini relevan dengan jenis data yang akan dianalisis, tujuan penelitian,

hipotesis yang akan diuji dan rancangan penelitian (Riyanto;2001:104)

Rumusan dari mode} Regresi Linier Berganda dimaksud adalah :
Y =bg + b X+ baXot bsXs+ ei
Y = Produktivitas kerja pegawai pengantar pos
X = Pengetahuan pegawai pengantar pos
X> = Ketrampilan pegawai pengantar pos
X3 = Stkap pegawai pengantar pos
be, by, b2, bz = koefisien regresi

et = faktor pengganggu di Inar model

Pengujian Hipotesis

Uji Simultan (UJji F)

Uyl simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
secara simultan atau bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel tidak
bebas. Rumusannya adalah :

Ho:bi=0
Ha:bi=0

Dengan membandingkan F hitung (F,) dengan F tabel (F,) pada o = 0,05, bila :
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Fp2F, ——>  atau probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Im berarti bahwa vanast perubahan nilai semua
variabel tidak bebas dapat dijelaskan oleh vanasi perubahan nilai semua
variabel bebas, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama (simultan)
dapat berpengaruh terhadap variabe] tidak bebas.

Fo<F, —— atau probabilitas kesalahan lebih dari 5%, maka
Ho diterima dan Ha ditolak Ini.-berarti bahwa variasi perubahan nilai semua
variabel tidak bebas tidak dapat dijelaskan oleh variasi perubahan nilai semua
variabel bebas, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama (simultan)

tidak dapat berpengaruh terhadap variabel tidak bebas.

Koefisien Determinasi (RY)

Untuk mehhat pengaruh semua vanabel bebas terhadap variabel tidak
bebas, dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R?). Semakin besar
R’, atau semakin mendekati 1, berarti pengaruh sermua variabel bebas semakin
kuat terhadap variabel tidak bebas. Bila R? mencapai nilai 1 berarti proporsi /
persentase pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel tidak bebas Y
sebesar 100%. Sebaliknya jika R? semakin kecil (mendekati 0), berart
pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel tidak bebas semakin kecil.
Sedangkan koefisien determinasi ganda (R%). Itu berada diantara 0 dan 1, atau 0

<R%<1,
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Uii Parsial (Uyi 1)

Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui keberartian koefisien
regresi. Rumusannya adalah :

Ho: bi=0

Ha: bizl

Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel pada o = 0,05, apabila
hasil pengujian menunjukkan :

t.yit = Liap —> atau probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka :

Hy: ditolak dan
H,: ditenima
Hal ini memmjukkan bahwa :

—  Variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas

— Terdapat pengaruh antara dua variabel yang diuji

tair <ty —> atau probabilitas kesalahan kurang dani 5%, maka :
Hy:  diterima dan

H,: ditolak

Hal ini menunjukkan bahwa :

— Variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak bebas.

— Tidak terdapat pengaruh antara dua variabe] yang diuji.

-
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ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Data Penelitian

Tesis

511

Sejarah Singkat Perusahaan

Jawatan Pos Telepon dan Telegrap RI secara resmi berdin
semenjak 27 September 1945 yaitu setelah dilakukan pengambil alihan
Kantor Pusat Pos Telepon dan Telegrap di bandung oleh Angkatan muda
Pos Telepon dan Telegrap dari pemenntah militer Jepang. Dalam
peristiwa tersebut  gugur sekelompok pemuda Angkatan Muda Pos
Telepon dan Telegrap dan tanggal tersebut dijadikan sejarah berdinnya
Jawatan Pos Telefon dan Telegrap RI dan dipeningatt setiap tahun sebagai
Hari Bhakti Pos Telepon dan Telegrap.

Berdasarkan Peraturan Pemenintah No. 240 tahun 1961, status
Jawatan Pos Telepon dan Telegrap diubah menjadi PN Pos dan
Telekomunikasi. Perkembangan terus berlamut dan dengan pertimbangan
agar terdapat kebebasan bergerak vang lebih luas dibidang usaha, maka
PN Pos dan Telekomunikasi dibagi menjadi dua yaitu PN Pos dan Giro
(berdasarkan Peraturan Pemenntah No. 29 tahun 1965) dan PN
Telekomumkasi (berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965).

Dengan diterbitkannya Undﬁng-undang No. 9 tahun 1969 tentang

Perusahaan Negara, maka melalui Peraturan pemerintah No. 9 tahun 1978
63
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PN Pos dan Giro dialihkan statusnya menjadi Perusahaan Umum
(Perum). Keadaan ini berlanjut hingga tahun 1995.

Menghadapi pertumbuhan dunia usaha vang semakin penuh
tantangan, maka diperiukan penguasaan status badan usaha agar semakin
fieksibel dan dinamis dan mampu membenkan pelayanan yang lebih baik.
Demikianlah, dengan peraturan pemerintah No. 5 tahun 1995, tanggal 27
Pebruari 1995, Perum Pos dan Giro kembali mengadakan penyesuaian

status menjadi PT. Pos Indonesta (Persero).

Tugas Pokok, Fungsi, Susunan Organisasi
5.1.2.1. Tugas Pokok
Dengan mengacu kepada Peraturan Pemerintah No. 12 tahun
1998 tentang Perusahaan Perseroan (Persero) maka melalw Keputusan
Dircksi PT. Pos Indonesia (Persero) No. 28 / Dirut / 1999, tugas pokok
PT, Pos Indonesia sebagas salah satu BUMN ditetapkan sebagas benkut :
a. Melaksanakan misi bisnis dengan menyediakan jasa yang bermutu
tinggi dan berdaya saing kuat baik di pasar dalam negert maupun
Internasional, serta memupuk keuntungan guna meningkatkan mila;
perusahaan.
b. Melaksanakan penugasan khusus yang ditugaskan pemernntah untuk
menyelenggarakan fungsi kemanfaatan umum dengan tetap

memperhatikan misi bisnis terscbut di atas. Scbagai badan usaha yang

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ...

Bahri Bahar



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

65

dimiliki oleh negara, maka PT. Pos Indonesia (Persero) dapat
ditugaskan oleh negara melaksanakan pelayanan untuk kepentingan
masyarakat luas (Pos Untuk Semua). Penugasan tersebut
dimaksudkan sebagai usaha negara untuk melindungi masyarakat,
yaitu tersedianya layanan pos sampai ke pelosok-pelosok dan daerah

terpencil dengan tanf seragam dan terjangkau oleh masyarakat.

5.1.2.2. Fungsi

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut butir 5.1.2.1. di atas

maka hal ini perlu diyabarkan dalam fungsi-fungsi. Pada hakekatnya,

fungsi PT. Pos Indonesia (Persero) adalah melaksanakan kegiatan usaha

yang mehput

1),
2).
3).
4).
5).

6).

Usaha Jasa Pos dan Giro

Usaha Jasa Komunikasi

Usaha Jasa Logistik

Usaha Jasa Keuangan

Usaha Jasa lainpya yang menuniang.

Usaha Pemanfaatan dan Pengembangan Sumber Daya yang dimiliki

untuk menunjang kegiatan usaha perusahaan.
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5.1.2.3. Susunan Organisasi

Organisasi PT Pos Indonesia (Persero) disusun dalam tiga
tingkatan yaitu : 1) Tingkat Pusat (Kantor Pusat) yang berkedudukan di
Bandung 2) Tingkat Wilayah (ada 11 wilayah pos dan berkedudukan di
Ibukota Propinsi) dan 3) Tingkat Unit Pelaksana Teknis. Kantor Pos
Kelas II Surabaya termasnk saiah satu unit pelaksana teknis di Wilayah
Pos VII Jawa Timur Surabaya.

Organisasi untuk tingkat peiaksana teknis ditetapkan berdasarkan
Keputusan Direksi. Terdapat 10 kelas kantor untuk unit pelaksana teknis
int yaitu kelas I sampai dengan kelas X. Kelas yang terendah (mulai dari
kelas VH hingga kelas X) merupakan Kantor Pos Tambahan (tingkat
Kecamatan) dari Kantof Unit Pelaksana Teknis.

Untuk Kantor Pos Kelas 11 Surabaya, terdapat 24 Kantor Pos
Tambahan vang tersebar di Kecamatan-kecamatan s¢ Surabaya Bagian
Utara. Susunan organisasi sangat ditentukan oleh besar kecilnya kelas
kantor. Makin tinggi kelas kantor, makin luas organisasinya. Organisasi
dapat berubah sesuai kemajuan operasional.

Organisasi Kantor Pos Kelas I Surabaya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.1 %

Struktur Organisasi Kantor Pos Kelas 11 Surabaya
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Keterangan :

1.

2.

10,

11,

12,

3.

14,

15.

16.

17.
18.

19 dan 20 Asisten Manajer Layanan Bisnis Komunikasi

Kepala Kantor Pos

Wakil Kepala Kantor Pos
Manajer Layanan Bisnis Komunikasi
Manajer SDM

Manajer Bisnis Logistik
Manajer Pos Plus

Managjer Antaran

Manajer Pengendalian Mutu
Manajer Sarana

Manajer Unit Pelayanan Luar
Manajer Distribusil

Manajer Keuangan

Manajer Akuntansi

Manajer Bisnis Keuangan
Manajer Pemasaran

Manajer Filateli

Manajer Keagenan

Manajer Pengolahan Bisnis Komunikasi

21, 22, 23 Asisten Manajer SDM

24,25, 26 Asisten Manajer Bisnis Logistik
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27. Asisten Manajer Pos Plus

28. Asisten Manajer Antaran

29. Asisten Manajer Pengendalian Mutu
30, 31 Asisten Manajer Sarana

32, 33 Asisten Manajer Umt Pelayanan Luar
34, 35, 36 Asisten Manajer Distribusi
37. Asisten Manajer Keuangan

38. Asisten Manajer Akuniansi

39, 40 Asisten Manajer Bisnis Keuangan
41. Asisten Manajer Pemasaran

42. Asisten Manajer Filateli

43, 44 Asisten Manajer Keagenan

45, 46 Asisten Manajer Pengolahan Bisnis Komunikasi

Dari gambaran struktur organisasi, dapat diketahui bahwa
Kantor Pos Kelas 11 Surabaya menganut Struktur Organisasi Garis (Lini).
Organisainya juga melebar ke samping, karena ternyata pimpinan kantor
sampai membawahi 16 manajer. Selanjutnya dapat diketahui, bahwa
masing-masing manajer membawahi asisten manajer yang tidak sama,

yaitu paling banyak tiga asisten dan terkecil satu asisten.
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Susunan organisasi yang merupakan wadah bagi pegawai untuk

melaksanakan tugasnya akan merupakan juga dasar bagi penempatan

pegawai. Komposisi untuk masing-masing jabatan adalah sebagaimana

tabel di bawah ini.

Tabel 5.1

Penem patﬁn Pegawai Menurut Jabatan

Manajer | Asisten
No. Jabatan / Kepala | Manajer Staf | Jumlah
1. | Kepala Kantor I - I 2
2. | Wk. Kepala Kantor 1 - 2 3
3. ! Layanan Bisnis Kom i 2 25 28
4. | SDM : 1 3 1 15
5. | Bisnis Logistk 1 3 25 29
6. | Pos Plus I I 7 9
7. | Antaran 1 1 163 165
8. i Pengendalian Mutu 1 1 7 9
9. | Sarana/Transpor 1 2 25 28
10. | Unit Pelayanan Luar 1 2 23 26
11. | Distribusi/Pos Laut 1 3 30 34
12. | Keuangan 1 1 7 9
13. | Akuntansi 1 1 1 3
14. | Bisnis Keuangan 1 2 8 11
15. | Pemasaran 1 1 2 4
16. | Filateli 1 i 4 6
17. | Bisnis Keagenan i 2 8 H
18. | Pengolahan Bis Kom 1 2 26 29
19. | TU Menengah - - 53 53
20. | TO Kantor - - 19 19
18 28 447 493

Sumber : Kantor Pos Kelas 11 Surabaya
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5.1.3. Waktu Kena
Berhubung bahwa Kantor Pos Kelas II Surabaya merupakan
Unit Pelaksana Teknis yang berhubungan langsung dengan masyarakat,
maka agar kepentingan masyarakat ini dapat dilayani dengan baik, waktu
kerja ditetapkan selama enam han dalam seminggu. Kegiatan pelayanan
im yang merupakan pembukaan layanan kantor diatur sebagai berikut :
—  Senin—Kamis : pukui 7.30 - 15.00
- Jumat cpukul 7.30 - 11.30
— Sabtu : pukul 7.30-13.00
Oleh karena itu, setiap pegawai bekerja dalam sehan tujuh
setengah jam, sedang Jumat empat jam dan Sabtu enam jam. Secara
keseluruhan, setiap méawai bekerja selama 40 jam dalam seminggu.
Untuk menghindari kejenuhan dan memberi kesempatan istirahat
agar pegawai bisa aktif kembali bertugas dengan schat, maka perusahaan
memberi hak istirahat tiap hari Minggu, hak cuti tiap tahun selama 12

hari kerja dan hak cuti besar / menunaikan ihadah haji sesuai ketentuan.

5.1.4, Produk dan Layanan Kantor Pos Kelas II Surabaya
¢ Suratpos Biasa
Layanan pengiriman berita yang tersedia di semua kantor pos.

Jaringan pelayanan mencakup dalam negerni dan ke / dan luar negeri.
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Klasifikasi kiriman surat pos adalah . surat, kartupos, barang cetakan,
majalah, sekogram (braille) dan bungkusan.

Surat Kilat
Layanan untuk kiriman pos cepat di dalam negeri (Express Mail) yang
menjangkau seluruh Indonesia dengan proritas kecepatan dalam
penyaluran dan pengantaran.

Surat Kilat Khusus (SKH)

Layanan yang terdokumentasi sebagai solusi tepat kiriman pos di
dalam negeri, sechingga dapat dilakukan jejak lacak guna mengetabui
status kiriman. Jaringan SKH tersebar di lebih 220 kota di Indonesia
dengan waktu tempuh 24 jam untuk hubungan angkutan langsung
sampai dengan 48 Jam untuk hubungan tak langsung.

Fxpress Mail Service (EMS)

Layanan cepat pengiriman berita atau barang sebagai solusi tepat
kiriman pos intemnasional dengan fasilitas jejak lacak guna
mengetahui status kiriman. Jaringan EMS tersebar luas ke dan dari
46 negara terkemuka dengan waktu tempuh antara dua sampai dengan
lima har.

Ratron

Layanan Surat Elektronik yang merupakan hibrida antara surat secara

fisik dengan kombinasi transmisi data melalm jaringan
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telekomunikasi. Hasil transfer data berupa foto copy naskah asli akan
diantar kepada alamat penerima dalam sampul tertutup dengan
jaminan waktu tempuh maksimum enam jam.

Ratron Simpati

Layanan surat elektronik untuk berbagai ucapan simpati. Hasil
transfer data berupa pesan pribadi dalam bentuk surat / kartu ucapan
akan diantarkan kepada alamat yang dituju.

Surat Bisnis Elektronik (SBE)

Layanan hibrida antara transmisi data elektronik dengan antaran fisik
suratpos. Jenis layanan ini sangat tepat untuk penginman surat atau
berbagai jenis tagihan dalam jumlah besar schingga merupakan solusi
korespondensi maésal. Proses pekerjaan yang dapat dilakukan oleh
SBE adalah mulai pencetakan, pelipatan, pemasukan ke dalam sampul
dan pengeleman yang diproses secara komputensasi dengan mesin
kecepatan tinggi, sampai dengan pengantaran.

Layanan Weselpos

Layanan tansfer uwang sebagai solusi kiriman uang keseluruh
Indonesia. Tersedia berbagai layanan tambahan untuk weselpos,
yaitu . Weselpos Biasa, Weselpos Standar dan Weselpos Prima,
Weselpos Berlangganan, Weseipos Tebusan dan Weselpos Luar

Negen ke / dan beberapa negara.
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Layanan (iro dan Cekpos

Layanan kcuangan untuk menampung, menyimpan dan membayar
berbagai transaksi, baitk untuk pemegang rekeming perorangan
maupun pcerusahaan / keperluan bisnis di seluruh indonesia.

Cekpos Wisata {CPW)

Layanan keuangan sebagar solust dana penjalanan karena dapat
divangkan di semua kantor pos. Tersedia beberapa harga nominal
CPW mulai dan Rp. 100.000,- sampai dengan Rp. 250.000,-.
Beberapa hotel, restaurant, travel biro dan tempat-tempat lainnya telah
menertma CPW scbagai alat pembayaran.

l.ayanan Paketpos

Layanan untuk pengiriman barang vang dapat dilakukan di semua
kantor pos, baik untuk perhubungan domestik maupun intemasional.
Belanja Lewat Pos (BLP)

Menyvadan persebaran masyarakat vang sangat luss di seluruh
Indonesia PT. Pos Indonesia {Persero) bekena sama dengan mitra

kerja menycediakan lavanan BLP (Mad Order) scbagal solusy belanja

jarak jauh berbagai produk. Manfaat bagi konsumcn adalah

mendapatkan produk-produk pilthan dengan harga vang sama di

seluruh Indonesia.
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Pos Plus

Berbagai layanan dengan nilal tambah yang dikemas melalaui layanan
Pos Plus sehingga dapat membenkan solusi untuk semua jenis
kiriman pos. Fleksibilitas dan kehandalan layanan adalah prioritas
utama yang dibenkan oleh Pos Plus sehingga layanan pos lebih

cusfomized sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

- Wasantara-Net (W-Net)

Wasantara-Net adalah tulang punggung Jaringan Sistern Informasi
Nasional yang dikelola oleh PT. Pos Indonesia (Persero), disediakan
bagt masyarakat luas untuk memperoleh dan mempertukarkan
mformasi secara elektronik.

Layanan Jasa Keagéna.n

Layanan yang disclenggarakan oleh perusahaan untuk kepentingan
pihak ketiga dengan menerima upah atau provisi, seperti penerimaan
pajak, KPR — BTN, Jaring Pengaman Sosiai, Pembayaran Pensiun,
dil.

Layanan Filateli

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan memperkaya khazanah hobi
mengumpulkan perangko atau benda filateli lainnya, telah
dikembangkan pula produk-produk filateli vang lebih atraktif dengan

tema penerbitan yang bervariasi.
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5.2. Deskripsi Variabel
5.2.1 Variabel Pengetahuan (X;)

Dalam definisi operasional variabel telah diutarakan, bahwa
pengetahuan pegawai pengantar pos adalah pengetahuan yang dimiliki
oleh pegawai pengantar pos, diperofeh melalui pendidikan umum maupun
setelah menjadi pegawat vaitu postal knowledge. Yaktor-faktor dari

variabel pengetahuan adalah : tingkat pendidikan umum yang pernah
ditempuh, manfaat pendidikan tenaga operasional terhadap pelaksanaan
tugas dan kesiapan untuk mengikuti pendidikan tambahan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan, diperoleh

tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan adalah seperti di

bawah 1ni :

Tabel 5.2

Klasifikasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengetahuan

Skor Klasifikasi Frekuensi | Valid | Kumaulatif

(%) (%)

1,0 sampai 1,8 [ Sangat kurang - - -

{,8 sampai 2,6 | Kurang - - -

2,6 sampat 3,4 Cukup 3 5,00 5,00

3,4 sampai 4,2 Baik 29 48 33 53.33

42 s/d 50 Sangatbaik 28 46,67 100,00

]
Mean : 41687
Sumber : diotah dari data primer
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Dari tabel 5.2 dimaksud diketahui, bahwa dari 60 responden
ternyata yang memberikan tanggapan terhadap variabel pengetahuan
dengan kiasifikasi cukup sebanyak 3 orang {5,00%), baik sebanyak 29
orang (48,33%) dan sangat baik sebanyak 28 orang (46,67%). Sedangkan
yang memberikan tanggapan kurang dan sangat kurang tidak ada (0%).
Gambaran ini didukung pula oleh hasii hitung dari mean sebesar 4,1687.
Dari komposisi klasifikasi tanggapan terhadap pengetahuan tersebui,
diperoleh nilai rata-rata (mean) 4,1687, artinya secara keseluruhan nilai
tanggapan atas variabe! pengetahuan adalah baik.

Hal ini dapat dimengerti, berhubung sebagian besar pegawai

mempunyai pengetahuan umum dan postal knowledge yang dibutuhkan,

Variabel Ketrampilan (X;)

Definisi operasional dari variabel ketrampilan adalah tingkat
ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai pengantar pos. Ketrampilan
tersebut diperoleh melalui on the job training, yaitu berlatih sambil
beﬁugas. Disamping itu, ketrampilan juga dapat diperoleh melalui
pendidikan / latihan tenaga operasional.

Terdapat tiga faktor dan variabel ketrampilan m yaiu
pengalaman bertugas / berlatth, manfaat ketrampilan terhadap

pelaksanaan tugas; dan kesiapan untuk mengikuti latithan ketrampilan
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agar bisa mengikuti perkembangan. Berdasarkan data yang dikumpulkan

di lapangan, diperoieh gambaran, bahwa komposisi klasifikasi tanggapan

responden terhadap variabel ketrampilan adalah seperti tabe! di bawah ini.

Tabel 5.3

Klasifikasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Ketrampilan

Skor Klasifikasi Frekuensi | Valid | Kumulatif
(%) (%)
1,0 sampai 1,8 Sangat kurang - - -
1,8 sampai 2,6 Kurang - - -
2,6 sampai 3,4 Cukup ' - - -
3,4 sampai 4,2 Baik 22 36,67 36,67
42 s/d 30 Sangat baik 38 63,33 1000
Mean : 4,2680

Sumber : diolah dar1 data primer

Dari tabel 5.3 di atas diketahwi, bahwa dari 60 responden, ternyata

yang memberikan tanggapan terhadap variabel ketrampilan dengan

klasifikasi baik sebanyak 22 orang (36,67%) dan sangat baik sebanyak 38

orang (63,33%). Sedangkan yang memberikan tanggapan cukup, kurang,

dan sangat kurang tidak ada (0%). Dan komposisi klasifikasi tanggapan

tersebut diperoieh nilai rata-rata {mean) sebesar 4,2680, artinya secara

keselurhan nilai tanggapan berada dalam klasifikasi sangat baik.
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Hal im disebabkan karena sebagian besar pegawai mempunyai
ketrampilan yang dibutuhkan dan menyadan bahwa ketrampilan tersebut

sangat diperlukan dalam pelaksanaan tugas.

5.2.3 Vaniabel Sikap (X3)

Selanjutnya untuk definsi operasional dari variabel sikap telah
ditetapkan sebagai pandangan pegawal pengantar pos terhadap obyek
sikap vaity yang menyangkut pekerjaannya dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan itu. Dan batasan tersebut, maka yang menjadi faktor
dari vanabel sikap adalah : kepuasan kerja; keterlibataﬁ kerja, dan

komitmen organisasi.
Sesuai data yang dikumpulkan di iapangan, diperoleh gambaran,
bahwa komposisi klasifikasi tanggapan responden terhadap variabel sikap

adalab seperti di bawah ini :

Tabel 5.4

Klasifikasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sikap

Skor Klasifikasi Frekuensi | Valid | Kamulatif
(%) (%o}
1,0 sampa: 1,8 { Sangat kurang - - -
1,8 sampai 2,6 | Kurang - - -
2,6 sampat 3,4 | Cukup - - -
3.4 sampai 4,2 | Baik 17 2833 28,33
42 s/d 501 Sangatbaik 43 71,67 100,00

Mean : 4,64767

Sumber : diolah dari data primer

Tesis
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Dari tabel 5.4 di muka diketahui, bahwa dari 60 responden yang
memberikan tanggapan terhadap variabel sikap, temyata komposisi
dengan klasifikasi baik sebanyak 17 (28,33%), dan sangat baik sebesar 43
orang (71,67%). Sedangkan yang memberikan tanggapan cukup, kurang
dan sangat kurang tidak ada (0%). Dani komposisi klasifikasi tanggapan
tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) 4,4767, artinya secara
keseluruhan nilai tanggapan berada dalam klasifikas: sangat baik. Hal im
menunjukkan, bahwa sebagian besar pegawai berkaitan dengan

pekerjaannya merasa puas, merasa terlibat dan mempunyai komitmen

yang tinggi.

5.2.4 Variabel Produktivitas Kesja (Y)

Mengenai variabel produktivitas kerja ini, definsi operasionalnya
adalah hasil produksi jasa dari pegawai pengantar pos dalam
melaksanakan tugasnya yaitu banyaknya titik antar yang dituju untuk
menyampaikan : surat, wesel, dan nota giro kepada penerima dalam
suatu kesatuan waktu. Penghitungan dilakukan selama seminggu (enam
hari kena) yang keseluruhannya benjumlah 40 jam. Rumus yang
digunakan adalah ; jumlah titik antar (selama 40 jam kerja) dibagi
jumlah jam — tenaga kernja.

Terhadap produktivitas kerja imi juga dilakukan pemberian skor
sesuai skala Likert untuk mengetahui komposisi klasifikas: produktivitas

kerja masing-masing pegawai pengantar. Sesuai tanggapan tesponden
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yang angkanya diperoleh darn pencatatan titik antar selama enam han
kerja tersebut yang merupakan produktivitas kerja, diperoleh gambaran
hasi] produksi jasa pengantaran tertinggi sebanyak 48,92 terendah 15,65.
Intervalnya dapat dihitung dengan rumus di bawah ini:

48,92 - 15,65

Il

Interval
5

33,27

5

6,654

Atas dasar perhitungan interval di atas, maka komposisi
klasifikasi tanggapan responden terhadap variabel produktivitas dapat
disusun seperti fabel di bawah ini.

Tabel 5.5

K!asifikasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produktivitas

Skor Kiasifikasi Frekuenst | Valid | Kumulatif
(%) (%)
15,65 sampai 22,30 Sangat kurang 9 15,00 15,00
22 30 sampai 28,95 Kurang 23 38,33 53,33
2895 sampai 35,61 Cukup 17 28,33 81,66
3561 sampai 42,27 Baik 9 15,00 96,66
42727 sid 4892 Sangat baik 2 334 100,00

Mean : 28,9862

Sumber : diolah dari data pnmer
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Dari tabel di atas dapat diketahui, bahwa dani 60 responden
terhadap variabel produktivitas, maka komposisi dengan klasifikasi
sangat baik hanya 2 orang (3,34%), baik sebanyak 9 orang (15%), cukup
sebanyak 17 orang (28,33%), kurang sebanyak 23 (38,23%) dan sangat
kurang 9 orang {15%). Jika diperhatikan hasil hitong mean sebesar
28 9862, hal ini menunjukkan, bahwa komposisi kiasifikasi produktivitas
kerja pegawai pengantar pos sebagian besar masuk dalam klasifikasi
cukup. Sedangkan angka untuk klasifikasi sangat baik dan sangat kurang
komposisinya relatif kecil karena masing-masing hanya sebanyak 9 orang
atau 15% dan untuk seluruh kiasifikasi sangat baik dan sangat kurang ini
hanya sebesar 18 orang {30%). Selanjutnya komposisi klasifikasi kurang
adalah sebesar 23 orﬁng (38,33%). Angka ini menunjukkan komposisi
klasifikasi terbesar jika dibanding dengan komposisi klasifikasi lainnya.

Jika dibandingkan rata-rata variabel produktivitas ini dengan
klasifikasi cukup, sedang rata-rata variabel pengetahuan, ketrampitan, dan
sikap semuanya berklasifikasi sangat baik. Timbul pertanyaan, kenapa
terjadi ketimpangan antara produktivitas dengan kemampuan kerja ?
Jawabannya dapat dikembalikan ke variabel bebas yang diukur.

Pada kerangka konseptual penelitian, sebetulnya yang
mempengaruhi  produktivitas kerja itu tidak hanya pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap, tapt juga. kesehatan, tingkat penghasilan dan

teknologi. Berhubung variabel-variabel im tidak dilakukan pengukuran,
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maka sulit untuk diketahui variabel mana yang dominan dan berapa
besamya kontribusi pengaruh masing-masing.

Sungguhpun demikian, gambaran ketimpangan antara variabel
produktivitas kerja dengan variabel pengetahuan, ketrampilan dan sikap,
merupakan indikator, bahwa ketiga variabel bebas ini pengaruhnya
kurang kuat terhadap variabel tidak bebasnya sehingga walaupun rata-rata
variabel pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dengan skala sangat baik
akan tetapi tidak mencerminkan pengaruh terhadap variabel produktivitas

kerja pegawai pengantar pos yang hanya dengan klasifikas: cukup.

5.3. Analisis dan Hasil Penelitian

Penelitian 1ni menggﬁnakan analisis regresi linier berganda dengan tiga
variabel bebas yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dan satu variabel tidak
bebas yaitu produktivitas kerja. Tujuan analisis yaitu untuk mengetahui s¢jauh
mana signifikansi variabel bebas terhadap vanabel tidak bebas.

Untuk mencapai estimasi yang dimaksud, dilakukan pengolahan data
vang diperoleh dari responden dengan menggunakan komputer program SPSS
agar supaya diperoleh hasil perhitungan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diperoleh parameter koefisien regresi
masing-masing variabel bebas ada yang positif dan ada pula yang negatif.

Terdapat satu variabel bebas yéng bertanda negatif yaitu variabel

ketrampilan, Disamping itu juga diketahui bahwa konstanta bertanda negatif
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(lihat tabel 5.6). Sedangkan variabel bebas yang bertanda positif adalah vanabel
pengetahuan dan sikap. Antara parameter koefisien regresi yang bertanda positif
dan negatif mempunyai makna yang berbeda-beda.

Apabila parameter koefisien regresi bertanda positif, hal ini berarti,
bahwa setiap variabel bebas dimana variabel bebas lainnya konstan, maka akan
berakibat terjadinya perubahan variabel tidak bebasnya yang searah dengan
variabel bebas tersebut. Ini berarti apabila tefjadi kenaikan satu satuan variabel
bebas dimana variabel bebas lainnya konstan akan berakibat terjadinya kenatkan
pula variabel tidak bebasnya sebesar nilai dari parameter koefisien regresi.
Scbaliknya, apabila parameter regresinya bertanda negatif, berarti sccara
sistematis bila terjadi perubahan variabel bebas dimana variabel bebas lainnya
konstan, maka akan berakibat.teljadinya perubahan variabel tidak bebasnya yang
berlawanan arah dengan variabe! bebasnya tersebut, artinya apabila terjadi
kenaikan satu satuan variabel bebas, dimana variabel bebas lainnya konstan,
maka akan berakibat terjadinya penurunan tingkat variabel tidak bebasnya
sebesar nilai parameter koefisien regresinya.

Sesuai  hasil perhitungan komputer dengan program SPSS, maka
beberapa data pokok dapat diketahui antara lain yang menyangkut koefisien
regresi, t hitung, signifikansi, r parsial, R’, dan F hitung Gambaran secara
menyeluruh angka-angka tersebut dapat disajikan sebagaimana tabel 5.6 di

sebelah ini :
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Perhitungan Estimasi Regresi Linier Berganda Dengan Tiga Variabel Bebas

. Koefisienw . . | Parsial
Variabel Regresi | t Signifikansi ) _|
| Konstanta 10229 | -807 423
| Pengetahuan (X)) 4456 | 2.183 033 280
| Ketrampilan (X,) -1.646 -514 609 -069
| Sikap (Xs) 6179 | 1.797 078 234
1
R*=.180 F=4.092 Signifikansi = 011

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.6 di atas, maka persamaan

regresi linier berganda dapat disajikan seperti di bawah ini ;

Y =-10.229 + 4 456X, — 1.646X, + 6.179X; + ei

Konstanta —10.229 artinya, bila variabel bebas = 0, maka produktivitas

kerja pegawai pengantar pos adalah -10.299.

Analisis Masing-masing Vanabel Bebas Dalam Model

Variabel Pengetahuan (X;)

Dari tabel 5.6 kelihatan, bahwa parameter koefisien regresi untuk variabel

pengetahuan (X;) adalah 4.456 bertanda positif. Hal ini berarti setiap kenaikan

satu satuan variabel pengetahuan, maka produktivitas kenja pegawai pengantar

pos akan meningkat scbesar 4.456 bila variabel bebas lainnya konstan.
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Selanjutnya memperhatikan kontribusi parsial {r*) variabel pengetahuan,
kelihatan, bahwa kontribusi variabel X; terhadap produktivitas kerja pegawal
pengantar pos .280 (28,0%)

Variabel Ketrampilan

Selanjutnya pada tabel 5.6 dapat diketahui, bahwa koefisien regresi
variabel ketrampilan (X7) adalah —1 646 bertanda negatif. Hal ini berarti setiap
penurunan satu satuan variabe! ketrampilan, maka produktivitas kena pegawai
pengantar pos akan naik sebesar 1.646 bila variabel bebas lainnya konstan.

Demikian pula halnya dengan kontribusi parsial (1°) variabet ketrampilan,
kelihatan bahwa kontribusi variabel X, ini terhadap produktivitas kerja pegawai
pengantar pos -069 (-6,9%). Kontribusi variabel X, yang negatf im
pencerminannya kepada Beta X, yang negatif pula. Hubungan antara Beta X,
dengan r* adzlah Beta itu sama dengan R (koefisien korelasi). Bila Beta X,
bertanda negatif, berarti hubungan antara kedua variabel berlawanan arah, artinya
peningkatan ketrammlan (X;) akan berakibat penurunan produktivitas kerja (Y).
Variabel Sikap (X3)

" Variabel bebas ketiga adalah varniabel sikap (X;). Pada tabel 5.6 diketabui,
bahwa koefisien regresi variabel ini adalah 6.179 bertanda positif. Hal ini
berarti, bahwa sehap kenaikan satu satuan variabel sikap, maka produktivitas
kerja pegawai pengantar pos akan meningkat sebesar 6,179 bila variabel bebas

lamnya konstan.
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Petunjuk lain dari variabel imi yaitu kontribusi parsial (r) terhadap

produktivitas kerja pegawai pengantar pos adalah .234 (23,4%).

Analisis Terhadap Variabel Yang Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil hitung komputer seperti terlihat pada tabel 5.6
diketahui, bahwa t hitung variabel ketrampilan (X;) dan variabe! sikap (Xs) lebih
kecil dari t tabel, dan tingkat signifikansi kedua variabel ini lebih besar dari
tingkat signifikansi nyata o = 0,05. Gambaran ini menunjukkan, bahwa variabel
ketrampilan (X,) dan variabel sikap (X;) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja pegawai pengantar pos. Oleh karena itu
kedua variabel ini dikeluarkan dari persamaan regrest berhubung sumbangannya
kurang berarti. |

Sebaliknya variabel pengetahuan (X;) berpengaruh sccara signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja pegawai pengantar pos dimana t hitung
variabel ini 2.183 > t tabel 2.020 dengan tingkat signifikansi 0.033 < tingkat
signifikansi nyata a = 0,05. Hal ini berarti, bahwa variabel Y dan variabel X
dipertahankan dalam persamaan regresinya. |

Melalui prosedur sfepwise, variabel X, diproses lebih lanjut untuk
mendapatkan persamaan regresinya. Persamaan regresi yang baru tersebut
adalah:

Y=bo+bX;+ei
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Berdasarkan hasil hitung komputer pada lampiran 8, maka persamaan
regresi dapat dibuat seperti di bawah im .
Y =5.806 + 5.561X, + ei
Persamaan regresi di atas menggambarkan, bahwa pada kondisi variabel
bebasnya 0, maka produktivitas kerja pegawai pengantar pos adalah 5.806,
Beberapa hal yang tesjadi akibat prosedur imi adalah sebagai berikut :
— Konstanta yang semula bertanda negatif berubah menjadi posiuf

— 1’ turun dari .280 (28,0%) menjadi .124 (12,4%).

5.3.1. Uy Hipotesis
Ujt hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis yang
digjukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Ada dua jenis uji

hipotesis yaitu Uyt F dan Uji t.

UpF

Uji F dilakukan untuk membuktikan hipoiesis pertama yaitu
apakah semua variabel bebas yang meliputi ; pengetabuan, ketrampilan
dan sikap secara serempak (simultan) berpengaruh terhadap produktivitas
kerja. Rumusnya adalah ;

Ho : bi=0

Ha : biz0
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Dengan membandingkan F hitung (Fp) dengan F tabel (F) pada
tingkat signifikansi o = 0,05, bila F, > F; atau probabilitas kesalahan
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan sebaliknya. Hasil
perhitungan statistik memperlihatkan, bahwa F hitung (F rasio) sebesar
4.092 yang hal ini lebih besar dari F tabel 2,776 (setelah dilakukan
interpolasi pada lampiran 9). Disamping itu, pada hasil hitung statistik
dapat pula diketahui bahwa signifikansi .011 atau lebih kecil dan taraf
nyata a = 0,05. Hal ini berarti, bahwa variasi perubahan nilai variabel
tidak bebas dapat dijelaskan oleh variasi perubahan nilai semua variabel
bebas. Dengan perkataan lain semua variabel bebas secara bersama-sama
{(simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Oleh karena
itu, hipotesis pertamﬁ yang menyatakan bahwa variabel bebas yang
meliputi : pengetahuan, ketrampilan, dan sikap secara serempak
(simultan) mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas

kerja pegawai pengantar pos dapat dibuktikan.

Koefisizn Determinasi

Untuk melihat pengaruh semua variabel bebas terhadap vanabel
tidak bebas, hal ini dapat diketahwi dari besamya koefisien determinasi
(R®). Semakin besar R’ atau semakin mendekati 1, berarti pengaruh
semua variabel bebas terhadap vanabel tidak bebas semakin kuat.

Sebaliknya, semakin mendekati 0 besarnya koefisien determinasi, maka

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ...

Bahri Bahar



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

90

semakin kecil pula pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel tidak
bebas.

Dari hasil hitung statistik diketahwi, bahwa R? dari persamaan
regresi adalah 0.180. Hal ini berarti, bahwa besamya vaniabel bebas yang
meliputi : pengetahuan, ketrampilan, dan sikap terhadap variabel tidak
bebas yang dapat dijelaskan olech garis regresi adalah 18,0%. Sisanya
82,0%, pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh ganis regresi tersebut.
Dengan perkataan lain, perubahan produktivitas kerja pegawai pengantar
pos adalah 180% dipengaruhi oleh faktor kemampuan kerja
(pengetahuan, ketrampilan, dan sikap), sedang sisanya 82,0% dipengaruhi
oleh faktor lain selain variabel bebas yang terdapat pada persamaan

tersebut.

Un Parsial {Up t)

Uji t ditakukan untuk membukiikan hipotesis kedua, yaitu diantara
faktor-faktor kemampuan kerja tersebut, fakior manakah yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai
Pengantar Pos. Rumusnya adalah :

Ho : bi=0

Ha © bi#0

Dengan membandingkan t hitung (t,) dengan t tabel (t) pada

tingkat signifikansi o = 0,05, bila hasil t, > t; atau tingkat signifikansi
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kesalahan kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima dan
sebaliknya. Hasil perhitungan statishk menunjukkan bahwa t, dan t,
adalah seperti di bawah ini ;

Tabel 5.7

t Hitung (t observasi) dan t Tabel pada Tingkat Signifikansi o = 0,05

Variabel t hitung | ttabel | Signifikansi | Keterangan ]
Bebas
Pengetahuan (X,) 2.183 2,020 033 +
Ketrampilan (X3) -514 2,020 609 -
Sikap (Xs) 1.797 | 2,020 078 +

Sumber : Lampiran 7 dan 9

Dari tabel 5.7 di atas, dapat diketahui nilai t hitung masing-masing
koefisien regresi. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan letak
nilat t hitung masing-masing koefisien regresi pada kurva normal yang
digunakan dalam penentuan nilai kritis. Berhubung nilai t hitung vanabel
X, dan X; berada dalam penerimaan Ho, maka keputusannya adalah
menerima Ho artinya variabel bebas X; dan X: tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel tidak bebas, sedangkan variabel X, t hitung
2.183 > t tabel 2.020, artinya variabel pengetahuan (X,) berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel tidak bebas.
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Kesimpulan, dari ketiga variabel independen (pengetahuan,
ketrampilan dan sikap), maka variabel pengetahuan (X;) berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos.

Pengurukuran Persentase Pengaruh Semua Vanabel Bebas

Selanjutnya, pengaruh dari masing-masing vanabel bebas
terhadap variabel tidak bebas dapat disusun menurut kontribusi koefisien

determinasi pasial seperti di bawah int :‘

Tabel 5.8
Kontribusi Secara Parsial Masing-masing Variabel Bebas Terhadap
Variabel Tidak Bebas
Variabel | Kentribusi Parsial Signifikan
Bebas (rz)
Pengetahuan (X;) 280 {+)
Ketrampilan (X;) -.069 (-)
Sikap (X;3) 234 (+)

Sumber : Lampiran 7

Dari signifikan tidaknya parameter regresi serta kontribusi
masing-masing variabel bebas yang kelihatan pada tabel 5.8 di atas, maka
hipotesis kedua yang diajukan yang menyatakan, bahwa diantara fakior-

faktor kemampuan kerja yang meliputi : pengetahuan, ketrampilan dan
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sikap, faktor pengetahuan mempunyai pengarub dominan terhadap

produktivitas kerja pegawal pengantar pos ternyata dapat dibukiikan.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Pengaruh Faktor Kemampuan Kerja

Tesis

Dalam bab 6 ini, terlebih dahulu akan disajikan ulang hasil wi statistik
yang memperlihatkan gambaran pengaruh kemampuan kerja baik yang secara
menyeluruh (simultan) sesuat Uji F maupun yang parsial melalui Up t sebagai
bahan dalam membahas rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini. Sebagaimana diketahui, bahwa hasil perhitungan statisuk
terhadap Uji F menunjukkan angka F hitung 4.092, signifikansi .011. Hal ini
menunjukkan, bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel 2,776 dan
probabilitas hitung sebesar 011 lebih kecil dari signifikansi nyata dengan
tingkat signifikansi ¢ = 0,005. Dari kedua indikator tersebut membukitkan,
bahwa variasi perubahan nilai variabel tidak bebas dapat dijelaskan oleh variasi
perubahan milai varmabel bebas. Dengan perkataan fain, faktor-faktor dart
kemampuan kerja yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap secara
serempak (simultan) mempunyai pengarﬁh yang bermakna terhadap
produktivitas kerja pegawai pengantar pos. Disamping itu, angka koefisien
determinasi (R®) 0.180 merupakan petunjuk, bahwa besarnya variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan garis regresi adaiah 18,0%.

Sisanya 82,0% tidak dapat dijelaskan oleh garis regresi tersebut.

94
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Hasil hitung dari uji parsial (Uji t) menunjukkan, bahwa masing-masing
dari variabel bebas tidak semuanya mempunyai pengaruh terhadap variabel
tidak bebas. Kontribusi dari pengaruh masing-masing vaniabel bebas adalah :
pengetahuan 28,0% bertanda positif, ketrampilan —6,9% pertanda negatif, dan
sikap 23,4% bertanda positif. Dari hasil kontribusi masing-masing varnabel
bebas tersebut dapat diketahwi, bahwa variabel pengetahuan mempunyai
pengaruh yang dominan (28,0%) terhadap produktivitas kega pegawai
pengantar pos.

Seperti telah diutarakan dalam landasan teori dinyatakan, bahwa dan
berbagai pengertian tentang kemampuan kerja dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kerja merupakan kapasitas seseorang dalam mengerjakan tugas
dalam suatu pekerjaan. Kemampuan kerja tersebut meliputi faktor-faktor
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Disamping itu dalam landasan teori telah -
diutarakan, bahwa kemampuan kega mempunyai hubungan dengan
produktivitas kerja. Hubungan tersebut bersifat searah, artinya bila kemampuan
kerja meningkat, maka produktivitas kerja juga meningkat dan begitu pula
sebaltknya.

Dari uraian di atas membuktikan, bahwa antara teori dan hitungan hasil
statistik terdapat korelasi vang positif yang didukung oleh hasil kedua uji
statistik di atas. Akan tetapi hubungan searah imi tidak sempurna, karena
terdapat dua variabel vang tidak signifikan yaitu variabel ketrampilan dan
variabel sikap. Berdasarkan hasil hitung statistik, maka garis regresi linier

berganda dapat dibuat seperti persamaan regresi di bawah ini.
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Y =-10.229 + 4.456X; ~ 1.646X; + 6.179X; + el

Sungguhpun besamya koefisien determinasi sangat kecil, akan tetapi
rumusan masalah pertama yang menyatakan apakah faktor-faktor kemampuan
kerja secara serempak (simultan) berpengarub terhadap produktivitas kerja

pegawai pengantar pos temyata terbukti.

6.2. Pengaruh Masing-masing Faktor Kemampuan Kerja

Tesis

6.2.1. Faktor Pengetahuan

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial (Uji t) diketahu,
bahwa koefisien determinasi (1*) faktor pengetahuan adalah 0,280
(28,0%). Angka ini menunjukkan, bahwa faktor pengetahuan
mempunyai pengaruh yang positif (searah) terhadap produktivitas kerja
pegawal pengantar pos.

Seperti telah diutarakan dalam landasan teori, dari berbagai
pendapat ahli tentang arti pengetahuan, telah disimpulkan, bahwa
pengetahuan itu pada hakekatnya menyangkut tentang keterangan / fakta
mengenai gejala / peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan sechan-
hari / kemanusiaan / ilmiah, diperoleh melalui belajar dan berguna untuk
melaksanakan tugas, Selanjutnya pada bab metode penelitian juga telah
diutarakan, bahwa yang wmenjadi faktor dari variabel pengetahuan

adalah tingkat pendidikan umum yang pemah ditempuh, manfaat
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pendidikan tenaga operasional pos dalam melaksanakan tugas dan
kesiapan untuk mendapatkan pendidikan tambahan.

Sehubungan dengan landasan teori yang mengatakan, bahwa
pengetahuan itu berguna untuk melaksanakan tugas, hal ini memang
beralasan, karena tanpa pengetahuan pengantar pos tentu akan kesulitan
dalam melaksanakan tugas antar terutama dalam mengenal peta wilayah,
pengatusan lalu lintas termasuk juga pengetahuan profesinya yang
cukup banyak aturan perundang-undangan dan keputusan direksi yang
mengatur. Akan tetapi,l secara jujur diakui, bahwa kebutuhan
pengetahuan untuk scorang pengantar tidak dapat disamakan dengan
kebutuhan pengetahuan untuk bidang pekerjaan yang membutuhkan
teknologi tinggi. Oleh karena itu, bila kontribusi faktor pengetahuan
mencapai r 0280 (280 %) terhadap produktivitas kepja dapat
dimengerti karena rata-rata tingkat pengetahuan yang dibutuhkan sebgai
pengantar pos ternyata cukup terpenuhi sesuail dengan kebutuhan tugas
bagi seorang pengantar.

Dari rumusan di atas diketahui, bahwa hipotesis yang menyatakan
faktor pengetahuan mempunyai pengaruh domunan terhadap
produktivitas kerja dapat dibuktikan (terbukti) karena  kontnbusi

pengaruh tersebut terbesar dibanding faktor lain.
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6.2.2.Faktor Ketrampilan

Scbagai faktor kedua dari faktor-faktor kemampuan kerja adalah
faktor ketrampilan. Berdasarkan hasil hitung statistk menunjukkan
bahwa hasil uji parsial (Uji t) dari faktor ketrampilan adalak 0,069
(-6,9%) dan bertanda negatif Hasil i1 sebagai petumjuk, bahwa
hubungan antara faktor ketrampilan sebagai bagian dari faktor
kemampuan kerja dengan produktivitas kerja pegawai pengantar pos
juga negatif (berlawanan arah) dengan kontribusi pengaruh r* —0,069
(-6,9%), menduduki peringkat terendah setelah faktor ketrampilan dan
sikap.

Dari landasan teon telah ditemukan, bahwa ketrampilan diartikan
sebagai kemampuan Seseorang menunjukkan kapasitasnya dalam bentuk
kemampuan teknis / konseptual / kemanusiaan, yang tercermin dari
perilaku kerjanya diperoleh dari pengalaman / belajar dan berguna bagi
pelaksanaan tugas. Lebih lanjut pada bab metode penelitian telah
ditetapkan, bahwa yang menjadi faktor dari ketrampilan adalah
pengalaman bermgas / berlatih, manfaat lathan ketrampilan terhadap
pelaksanaan tugas dan kesiapan mengikuti latihan tambahan.

Bila landasan teon dihubungkan dengan hasil wi parsial (wi t) atas
faktor ketrampilan yang hanya memberikan kontribusi —6,9% terhadap
produktivitas kerja pegawai pengantar pos hal ini mengandung arti,

bahwa peningkatan variabel ketrampilan justru akan berakibat turunnya
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produktivitas kerja. Kelihatannya memang kontradiksi, tapi untuk
membahas hal ini harus dikembalikan kepada landasan teori yang
menyatakan, bahwa ketrampilan itu diperoleh dan pengalaman.

Disamping itu diketahui, bahwa untuk menjadi trampil sebagai
pengantar pos, maka seorang pegawai cukup men.gikuti on the job
training selama seminggu dan latithan tenaga operasional yang waktunya
tidak lebih dan satu minggu. Untuk masa-masa benkutnya tidak perlu
ditakukan lagi pelatthan karena ketrampilan yang dibutuhkan sebagai
pengantar pos secara teoritis termasuk low skill that do not change over
time atau ketrampilan yang relatif tidak ada perubahan.

Sebagaimana diketabui, bahwa mengingat sifat pekegaan pegawai
pengantar  pos yang bersifat tetap dalam arti tidak diperlukan
pengalaman yang panjang dalam pelaksanaan tugas, maka pengalaman
yang pamjang belum merupakan jaminan bagi produktivitas kerja
bahkan mungkin bisa menimbulkan kejenuhan. Pengalaman akan
menunjang pelaksanaan tugas bagi sifat pekerjaan yang selalu
menantang sehingga dibutuhkan kreatifitas dalam penanganannya.
Demikian pula halnya dengan masa pelatihan yang lamanya relatif
singkat jelas hal ini menunjukkan, bahwa kemampuan pegawai
pengantar pos in1 lebih diarahkan kepada kemampuan teknis, bukan

kemampuan kemanusiaan atau kemampuan konseptual
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Dari uraian di atas dapat dipahami bila variabel ketrampilan
ditingkatkan, justru akan berakibat sebaliknya yaitu produktivitas kerja
akan menurun karena pegawai menjadi jenuh. Ketrampilan yang
dibutubkan dalam hal ini hanyalah ketrampilan teknis, yaitu bagaimana
supaya antaran dapat sampai ke alamat yang dituju.

Oleh karena itu, bila dalam hasil hitung komputer pada lampiran 7
menunjukkan Beta untuk variabel ketrampilan yang negatif, hasil ini
dapat diterima karena tanda Beta yang negatif merupakan indikator
keeratan hubungan yang berlawanan arah, sehingga kontribusi parsial
(r) akan menjadi negatif Bukankah seorang pegawai yang cukup
dengan bekal kemampuan teknis diberi kemampuan kemanusiaan dan
kemampuan konseptﬁal justru motivasinya akan menurun ? Hal im jelas
karena pegawai tersebut merasa pekerjaan yang dijalaninya tidak layak
untuk dipangku terus dan ingin untuk beranjak ke bidang yang lebih

tinggi.

6.2.3_ Faktor Sikap

Hasil uji statistik atas variabel sikap menunjukkan angka koefisien
determinasi parsial (r') 0.234 (23,4%). Konwibusi pengarub variabel
sikap terhadap produktivitas kerja yang masuk golongan tertinggi kedua
setelah variabel pengetahuan dan lagi bertanda positif. Akan tetapi

berhubung tingkat signifikansi variabel sikap .078 lebih besar dan
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tingkat signifikansi nyata o = 0,05, maka variabel sikap in1 jadinya
tidak signifikan,

Sebetulnya dengan cara menaikkan tingkat signifikansi nyata dari
o = 0,05 menjadi a = 0,10, maka variabel sikap akan masuk dalam
variabel yang signifikan. Lagi pula untuk penelitian sosial, tingkat
signifikansi tidaklah scketat peneliian medis, karena pada penelitian
terakhir imi dibutubkan akurasi yang tinggi.

Dikaitkan dengan teoni tentang sikap, diketahui, bahwa sikap di
dalam pekepaan menyangkut kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan
komitmen organisasi. Bila seluruh pemyataan dalam kuesioner vanabel
sikap betul-betul dijadikan landasan bertindak, pencerminannya adalah
pada produktivitas Rcrja. Padahal, sebagaimana diketahui, klasifikasi
sikap dari jawaban responden termasuk sangat baik, akan tetaps
dihubungkan dengan produktivitas kerja hanya dengan klasifikasi
cukup. Disinilah letak ketimpangannya dan jawabannya semua
terpulang kepada pimpinan satu dan lain agar sikap sesuai dengan
peritaku. Memang tepat pendaﬁat yang menyatakan, bahwa sikap adalah
pandangan / keyakinan seseorang terhadap suatu obyek sikap dan akan
menjadi kecenderungan untuk bertindak. Kecenderungan inilah yang

perlu dijaga kesinkronannya.
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Sungpuhpun demikian, berhubung koefisien regresi variabel sikap
ini bertanda positif, maka vanabel sikap ini tidak dapat dikesampingkan
begitu saja, apalagi dengan meningkatkan signifikanst dan « = 0,05
menjadi o = 0,10, maka secara otomatis variabel sikap ni akan kembah
menjadi signifikan.

>art uraian-uraian di atas dapat dimengerts bila varnabel sikap mi
tidak signifikan pada o = 0,05 karena pengaruhnya tidak secara

langsung kelihatan pada produktivitas kerja pegawat pengantar pos.

Faktor lainnva di luar kemampuan kena

Kembali ke bab 3 mengenatr kerangka konseptual, terdapat tiga
faktor lain di juar kemampuan kerja vang mempengaruhi produktivitas
kerja.  Faktor-faktor {ersebut adalah  kesehatan, penghasilan, dan
teknologi. Untuk bisa diyakini, bahwa faktor-faktor in1 mempengaruhi
produktivitas kerja, hal ini akan dijclaskan melalui uraian berikut.
Kesehatan

Daya tahan tubuh seseorang biasanva dipengaruhi oleh gizi dan
makanan yang dikonsumsinya settap hari. Gizi vang baik akan
mempengarubn keschatan pepawal dan semua itu akan berpengaruh

terhadap produktivitas kena pegawai.
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Tingkat Penghasilan

Penghasilan yang cukup berdasarkan prestasi kerja pegawai
karena semakin tinggi prestasi pegawal akan semakin besar upah yang
diterima. Dengan penghasilan yang cukup akan memberikan semangat
kerja bagi setiap pegawai untuk memacu prestasi sehingga produktivitas
kerja pegawai akan tercapai.
Teknologi

Dengan adanya kemajuan teknologi meliputi peralatan yang
semakin otomatis dan canggih yang bisa mendukung tingkat produksi

dan mempermudah manusia dalam melaksanakan pekerjaannya.

Bila ketiga faktor di atas dihubungkan dengan kemampuan kerja
pegawal pengantar pos, jelas hal imi kiranya akan meningkatkan
produktivitas kerjanya. Untuk faktor kesehatan, hal ini sudah tentu
sangat berperan bagi pegawai pengantar pos mengingat sifat
pekerjaannya yang membutuhkan fisik yang sehat. Untuk faktor
penghasilan, bhal ini tidak perlu dijelaskan lagi secara panjang lebar
karena bagaimana pun juga penghasilan yang mencukupi merupakan
syarat ketenangan dalam bekerja. Demikian pula dengan teknologi,
maka untuk pegawai pengantar pos yang dipentingkan di sini adalah alat
transportasi untuk mengantar yaitu kendaraan roda dua yang baik dan

kuat.
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Pada kesempatan ini sulit untuk menetapkan faktor mana diantara
ketiga faktor tersebut yang mempunyai pengaruh kuat terhadap
produktivitas kerja, karena sejak awal telah dinyatakan, bahwa ketga
faktor tersebut tidak dilakukan pengukuran. Sungguhpun demikian,
demi peningkatan produktivitas kerja pegawai pengantar pos, tidak ada
salahnya bila pimpinan perusahaan  memperhatikan faktor-faktor
dimaksaud dengan melakukan evaluasi sendiri atas keberhasilan

pelaksanaannya.

Produktivitas Kerja

Setelah memperhatikan skor yang menyangkut produktivitas kerja
pegawai pengantar pos diketahui, bahwa hasilnya kurang menggembirakan
yaitu rata-rata 28,9862 atau masuk dalam klasifikasi cukup.

Pada landasan teon telab dissmpulkan arti produktivitas sebagar sikap
mental yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan
untuk kemajuan manusia, Dengan perkataan lain, inti dan produktivitas adalah
peningkatan output dengan input yang tetap dan langkah produktivitas itu lebih
berorientasi kepada manusia.

Bila dihubungkan antara teori di satu pihak dengan kenyataan di lain
pihak kelihatan, bahwa hubungan antara fakior kemampuan kepa dan
produktivitas kerja tidak sebagaimana yang diharapkan, karena klasifikas: skor

pada produktivitas kerja hanya dengan rata-rata cukup sedangkan untuk skor
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variabel kemampuan kega (pengetahuan, ketrampilan, dan sikap) seluruhnya
dengan klasifikasi sangat baik. Keadaan ini menunjukkan, bahwa pengaruh dari
faktor-faktor kemampuan kerja terhadap produktivitas kerja tidak kuat.

Memperhatikan hasil hitung statistik, diketahui, bahwa R? adalah .180,
Hal ini berarti, bahwa besamya variabel bebas {pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap) terhadap variabel tidak bebas yang dapt dijelaskan oleh garis regresi
adalah 18,0%. Sisanya 82,0% pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oieh gans
regresi tersebut. Dengan perkataan lain, perubahan produktivitas kerja pegawai
penganiar pos adalah 18,0% dipengarshi oleh faktor kemampuan kerja
{pengetahuan, ketrampilan, dan sikap), sedang sisanya 82,0% dipengaruhi oleh
faktor lain selain variabel bebas yang terdapat dalam persamaan regresi
tersebut.

Timbul pertanyaan, kenapa klasifikasi produktivitas kerja rata-rata
berada dalam kategori cukup sedang seluruh faktor kemampuan kerja
berklasifikasi sangat baik ?

Jawabannya tentu dicari di luar faktor kemampuan kerja, karena angka-
angka menunjukkan pengaruhnya sangat kecil. Seperti telah diutarakan pada
kerangka konseptual, faktor keschatan, penghasilan, dan teknologi juga turut
mempengaruhi produktivitas kerja. Pada kesempatan ini ketiga faktor dimaksud
tidak dilakukan pengukuran sehingga tidak dapat dipastikan faktor mana yang
dominan. Akan tetapi melihat kenyataan di lapangan, faktor penghasilan

khususnya insentif kerja dapat diduga sebagai salah satu faktor yang perlu
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dibedakan, karena insentif diberikan sama bagi semua pegawai pengantar pos.
Oleh karena itn, bagt sebagian pegawai pengantar pos tidak ada dorongan untuk
berpacu dalam mengejar produktivitas kerja setinggi mungkin. Disamping itu,
dengan tidak diberlakukannya minimal titik antar kepada pegawas pengantar
pos menyebabkan adanya deviasi yang besar antara pegawai vang produktif dan
pegawai vang kurang produktif schingga sulit untuk memlai apakah jumiah
pengantar sebanvak 150 orang sudah berada dalam optimum.

Satu hal yang periu mendapat perhatian adaiah menghadap manusia itu
punva banvak aspek vang lerkandung di dalamnya, tidak seperti mesin, bila
kapasitas diketahui maka produkfivitas per satuan waktu dengan mudab dapat

dihitung.

Hasil Penelitian Terdahulu / Sekarang .

Berbicara mengenal kemampuan kerja vang pembahasannya dikaitkan
secara korelasional, ternyata masih terbatas sekali peneliti yang melakukannya.
Dan pengamatan sekilas di perpustakaan yang ada di Universitas Airlangga
Surabaya dapat diketahui, bahwa baru seorang peneliti yang membahas faktor
kemampuan kenja di hubungkan dengan prestasi kerja vaitu olch Yusuf, Dalam
kesimpulan tesis vang dibuat, Yusuf (2000:121) mengatakan, bahwa terdapat
lima faktor kemampuan kerja vang mempengaruht prestasi kerja penenun kain
sutra di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan vaitu usia, pengalaman keja,

pendidikan, pelatithan, keschatan dan kemampuan perseptual. Dan kelima
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faktor kemampuan kerja tersebut, maka faktor pengalaman mempunyai
pengaruh deminan terhadap prestast kera.

Sedangkan yang menjadi faktor-faktor kemampuan kerja dan tesis 1
adalah pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dan faktor yang berpengaruh
dominan terthadap produktivitas kerja adalah faktor pengetahuan,

Jika ditarik garis perbedaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini, maka dapat dikatakan, bahwa vanabel-vanabel kemampuan kerja .

peneliti ferdahuiu adalah dengan merujuk kepada beberapa sumber bacaan
kemudian digabungkan schingga diperoleh beberapa faktor dari varnabel
kemampuan kerja. Sedangkan dalam penelitian int, variabel kemampuan kerja
yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap, merujuk pada satu buku
bacaan sedangkan buku bécaan yang lain sebagai referensi sifatnya lebih
menguatkan pendapat yang menjadi rajukan.

Sedangkan persamaannva adalah faktor pendidikan pada penelitian
terdabulu adalah termasuk faktor pengetabuan dalam tesis ini, dan fakfor
pengalaman pada penelitian terdahulu adalah termasuk faktor ketrampilan
dalam tesis in1, dan kedua faktor dari peneliti terdahulu tersebut hanya sebagai
indikator dalam tesis im.

Sehubungan dengan hal-hal di atas dan sechubungan pula dengan teori
yang menyatakan, bahwa sumber masalah 1tu bisa berasal dan landasan teom,
pendapat pemegang kekuasan, intuisi, dan lain-lain, maka dapat disimpuikan,
bahwa tidak ada satupun pendapat yang akan sama tentang dari sisi mana suatu
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permasalahan faktor kemampuan kerja akan ditinjau. Hal ini akan sangat
tergantung dari kebutuhan peneliti dalam menganalisis suatu masalah,
Walaupun demikian, antara teori satu dengan feoni yang lain akan salng
melengkapi pengembangan ilmu itu sendir bagi kepentingan penelitian yang

akan datang.

Beberapa Keterbatasan Dalam Penelitian

Secara ymum dapat dikatakan, bahwa terdapat beberapa keterbatasan
yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu mengenai : tenaga, waktu dan biaya.
Keterbatasan dalam penelitan ini sudah tentu akan menyebabkan hasil
penelitian tidakiah sepenithnya sempumna seperti yang diharapkan

Keterbatasan dari segi tenaga, hal ini dikarenakan di satu pihak materi
yang perlu disurvai beserta respondennya cukup banyak, sedang di lain pihak
penelitian imi dilakukan sendiri oleh pencliti tanpa melibatkan bantuan dan
orang lain, sedangkan disist lain responden yang periu diteliti cukup banyak
yaitu scbanyak 60 orang dengan kegiatan vang padat. Dengan sendinnya,
kesempatan untuk melakukﬁm penclitian secara lebih dalam termasuk
wawancara dengan responden relatif agak terbatas,

Keterbatasan dan segi waktu, hal ini juga dihadap: penelit berhubung
dengan sifat pekegaan pegawai pengantar pos yang selalu bergulir dengan
kesibukan tinggi, sechingga waktu untuk pencatatan / pengisian kuesioner juga

terbatas, sedangkan untuk ini dibutuhkan ketelitian dan ketenangan. Oleh
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karena itu hasil dari kuesioner secara relatif juga belum sepenuhnya sempurna
sebagaimana diharapkan.

Demikian pula halnya dengan keterbatasan biaya. Sudah tidak perlu
diragukan lagi, bahwa dengan keterbatasn biaya juga akan berakibat
keterbatasan dari kesempurnaan hasil penelitian.

Disamping keterbatasan-keterbatasan di atas, penelitian ini juga
mempunyas keterbatasan dan segi responden yang diteliti, yaitu hanya terhadap
pegawai pengantar pos. Oleh karena itu diharapkan pada peneliti yang akan
datang tidak hanya mengatasi keterbatasan yang menyangkut biaya, waktu dan
tenaga tapi juga melakukan penelitian yang lebih luas terhadap pegawai lainnya

sehingga analisis penelitian nantinya akan lebih menyeluruh dan sempurna.
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Babh 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 6, diperoleh kesimpulan

sebapai berikut :

1.

Hipotesis pertama dart penelitian ini berbuny: apakah faktor-faktor
kemampuan kerja yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap secara
serempak (simuitan) mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas kerja. Untuk menjawab hipotesis ini dilakukan melalui uji
serempak/simuitan (uji ¥) pada tingkat signifikansi a = 0,005 yang hasilnya
menunjukkan, bahwa F hitung 4.092 dengan tingkat signifikans: 0,011 lebih
besar dari F tabel 2,776 dengan tingkat signifikansi nyata 0,05. Disamping
itu, koefisien determinasi (R*) menunjukkan angka 0,180 atau dengan kata
lain, kontribusi pengaruh faktor kemampuan kerja terhadap produktivitas
kerja pegawal pengantar pos adalah 18,0%. Dengan demikian, hipotesis
pertama dan penelitian ini ternyata dapat dibuktikan (terbukti).

Hipotesis kedua dan penelitian ini berbunyi dari faktor-faktor kemampuan
kerja tersebut, faktor manakah vang mempunyail pengaruh yang dominan
terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos. Untuk menjawab

hipotesis kedua ini dilakukan melalui wji parsial (uji t) pada tingkat
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signifikansi @ = 0,005 yang hasilnya menunjukkan, bahwa koefisien
determinasi parsial (r’) untuk masing-masing variabel bebas adalah :
pengetahuan 0,280, ketrampilan -0,069, dan sikap 0,234. Selain itu t hitung
masing-masing faktor untuk : pengetahuan 2,183, ketrampilan —0,514 dan
sikap 1,797 sedang t tabel sebesar 2,020 dengan tingkat signifikansi untuk
pengetahuan 0,033, ketrampilan 0,609 dan sikap 0,078, Dan ketiga vanabel
tersebut, maka variabel ketrampilan dan vanabel sikap tidak signifikan,
sedang t hitung variabel pengetahuan 2,183 > t tabel 2,020 dengan tingkat
signifikansi 0,011 > tingkat signifikansi nyata o = 0,05

Berdasarkan hasil hitung tersebut, maka hipotesis kedua yang menyatakan
faktor pengetahuan mempunyai pengaruh dominan dapat dibuktikan

(terbukty),

7.2. Saran

Tesis

(%

Berhubung faktor pengetahuan mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap produktivitas kerja pegawai pengantar pos, maka disarankan agar
Kepala Kantor Pos Kelas {1 Surabaya juga lebih memperhatikan faktor-
faktor yang terkandung dalam variabel pengetahuan tersebut antara lain
dengan jalan memberi kesempatan yang luas kepada pegawai pengantar pos
untuk meningkatkan pengetahuan baik melalui jalur pendidikan umum

maupun jalur pendidikan kedinasan. -
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2. Berbubung kemampuan Kkerja mempunyai hubungan searah dengan

produktivitas kerja, maka pada sisi produktivitas kerja, Kepala Kantor Pos
Kelas 11 Surabaya perlu menetapkan kinerja kerja anmtara lain minimal
produktivitas kerja per satuan waktu, pembenan bonus, penghargaan bagi
pegawai yang melebihi target produktivitas kerja dan upaya-upaya lain yang

akan meningkatkan pengetahuan.

. Berhubung tugas sebagai pegawal pengantar pos im sifat pekerjaannya

adatah rutin dan butuh fisik schat, maka disarankan kepada Kepala Kantor
Pos Kelas 1 Surabaya agar memperhatikan aspek kesehatan, rekreasi /
hiburan, dan lain-lain, satu dan lain karena hal ini erat kaitannya dengan

produktivitas kerja.

. Mengingat kontnbust faktor ketrampilan tidak bermakna terbadap

produktivitas kerja pegawai pengantar pos dimana faktor ketrampilan ini
berasal dari latihan dan pengalaman maka hendaknya Kepala Kantor Pos
Kelas 1f Surabaya iebih memperhatikan mutast kerja pegawai yang telah
lama bertugas sebagai pengantar pos ke bidang lain karena pengalaman
yang panjang tidak akan meningkatkan produktivitas berhubung dengan

sifat pekerjaan, bahkan hal ini dapat menimbulkan kejenuhan.
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Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN
NOMOR. D 20010
JUDUL TESIS - Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai Pengantar Pos Kantor Pos

Kelas II Surabaya
Pewawancara : Nama - Bahn Bahar Tgl diedit - 2001
Tgl. Wawancara 2001 Status . Lkp./Tdk
Tgl Selesar : 2001 |
Pengawas : Kota : Surabaya
Identitas Responden
Nama : (L/'P)
Tgl Lahir
Agama
Pendidikan
terakhir :SD,SLTP SLTA,D],D3,S1 *

Pool Penugasan

*Beri tanda X untuk jawaban yang sesuai
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Mohon dapatnya Bapak mengisi pertanyaan berikut ini sesuat kenyataan
sebenamya.

L

Kuestoner Produktivitas

1.

Dalam mengantar surat/ wesel, dikenal adanya tittk antar atau alamat
yang dituju.
Berapa banyaknya titik antar vang Bapak jalani pada hari / tanggal
dibawah ini;

a. Senin, 16 Juli 2001:... . .. . utk
b. Selasa, 17 Juli 2001 .. ... titik
¢. Rabu, 18 juli 2001 ... ... titk
d. Kamis, 19 Juli 2001:....... . ttik
e. Jumat, 20 Juli 2001: .. ... titik
f  Sabtu, 21 Juli 2001: ....... titik

Jumiah . ........titk

Mohon dapatnya Bapak pilih salah satu jawaban di bawah ini dengan membeni
tanda silang X :

11. Kuisioner Pengetahuan -

L.

o

Sampai dimana jenjang pendidikan umum yang telah Bapak tempuh ?
Jawab:

SLTA atau lebih tinggi

Tidak tamat SLTA

SLTP

Tidak tamat SLTP

SD

o e oR

Sudah berapa banyak tjazah atau sertifikat yang telah Bapak peroleh baik
vang sifatnya pendidikan umum maupun pendidikan kedinasan atau
kursus-kursus ?

Jawab:

a. 5 atau lebih

b. 4

tad
J
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c.
d
e.

L Py

3. Sehapai pengantar pos, Bapak berhadapan langsung dengan berbagal

lapisan masyarakat. Apakah menurut Bapak dalam menghadap
masyarakat tersebut perlu bekal pengetahuan berkomunikasi ?
Jawab:

a. Sangat periu

b. Periu

c. Cukup petlu

d. Kurang perlu

e. Sangat kurang periu

Apakah Bapak sctuju bila dikatakan, bahwa Pendidikan Tenaga
Operasional per-Pos-an sangat dibutubkan dalam menunjang kelancaran
tugas Bapak sebagal pengaatar pos ?

Jawab:

Sangat setuju

Setuju

Cukup setuju

Kurang setuju

Sangat kurang setuju

a g0

Apakah Bapak mempunyai keinginan untuk terus belajar baik yang
sifatnya kedinasan maupun diluar kedinasan ?

Jawab:

a. Sangat ingin

b. Ingin

¢. Cukup ingin

d. Kurang ingin

e. Sangat kurang ingin

Apakah Bapak sewakiu — waktu siap ditugaskan oleh pimpinan umtuk
mengikuti pendidikan guna peningkatan kemampuan kerja ?

Jawab:

a. Sangat stap

L
Lo ]
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Siap

Cukup siap
Kurang siap
Sangat kurang siap

oo

1L Kuesioner Ketrampilan

t. Apakah Bapak vakin bila dikatakan, bahwa ketrampilan sescorang akan
kelihatan pada prestast kerjanya 7
lawab:

Sangat yakin

Yakin

Cukup vakin

Kurang vakin

Sangat kurang yakin

oo o

2

Apakah betul bila dikatakan, bahwa untuk bertugas sebagai' pengantar
pos diperlukan adanya ketrampilan dalam kerja sama dan ketrampilan
dalam tehnik mengantar ?

Jawab:

a. Sangat betul

b Betul

¢. Cukup betul

d  Kurang betul

e. Sangat kurang betul

3. Setujukah Bapak bila dikatakan, bahwa pengantar pos memerlukan
keterampilan khusus, sehingga tidak semua orang dapat melakukan
tugas sebagai pengantar pos ?

Jawab:

Sangat setufu

Setuju

Cukup setuju

Kurang setwju

Sangat kurang setuju

SIS
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. Apakah Bapak merasa, bahwa latihan (training) yang telah diperoleh

sclama ini bermanfaat dalam pelaksanaan tugas Bapak sebaga
pengantar pos ?

Jawab:

Sangat bermanfaat

Bermanfaat

Cukup bermanfaat

Kurang bermanfaat

Sangat kurang bermanfaat

oD o

. Perlukah menurut Bapak, bahwa ketrampilan itu akan diwujudkan

dalam bentuk perilaku kerja sepertt datang ke kantor tepat waktu, kerja
sama sesama teman sekerja, dil ?

Jawab:

Sangat periu

Perlu

Cukup pertu

Kurang pertu

Sangat kurang periu.

o As os

. Berapa lamanva Bapak ikut latthan mengantar denpan pengantar yang

telah menguasai wilayah antar sehingga Bapak dapat dilepas sendin
bertugas sebagal pengantar ?

Jawab:

4. 6 hari atau lebith
b. 5 han

c. & hari

d. 3 han

€. 2 han

Sudah berapa lama Bapak bertugas di lingkungan PT. Pos Indonesia
{Persero} ?

Jawab:

7 tahun atau lebih

5 — 6 tahun

3 —4 tahun

a1 -2 tahun

e o

tad
A
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e. Kurang dart Hahun

8. Apakah Bapak setuju bita dikatakan, bahwa ketrampilan itu terbentuk
melalu pengaiaman ?

Jawab:

a. Sangat setuju

b Sctyju

¢. Cukup seiuiu

d. Kurang setuju

e Sangat kurang sefufu

S Apakah Bapak sewaktu — waktu siap ditagaskan pumpinan mengiku
Jatihan (trainingi 7

Jawab;
a. Sanpat siap
n. Stap

¢. Cukup stap
d. Kurang sap
¢ Sangat kurang stap.

V. Kuesioner Sikap

i Apakah Bapak merasa scnang bertugas sebagai pengantar pos 7

Jawab:

a. Sangat scnang

b. Senang

¢. Cukup senang

d. Kurang senang

e. Sangat kuranyg senang

&

Apakah Bapak mempunyai keinginan untuk sewaktu - waktu pindab
kerja ke perusahaan lain di tuar PT Pos Indonesia (Persera) 7

RIS
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Jawab:

4. Sangat tidak ingin
t. Tidak mgtn

¢ Cukupingin

d. ingin

¢ Sangaiingm

y

sekerja dapai berialan dengan baik 7
Jawab:

a
b,

C

o

c.

Sangat bais

Raik

Cukup baix
Kurang baik
Sangat kurang baik

i Apakah Bapak setju bila dikatakan,  bahwa
pengantar pos mempunyai dava tarik tersendin ?

Jawaby:

o, Sanguat setufu

b, Sctyu

c. Cukup setuju

J. Kurang setuju

e. Sangat kurang sl

il

Apakah Kerja sama Bapak sclama ini baik dengan atasan maupun teman

bertugas  sebagal

Bila ditcinukan wasalah dalam tugas antaran {misalnya surat / wesel

vang rusak, alamat tidak jclas, dli), perlu dipecahkan permasalahannya
dengan atasan.
Apakah Bapak setuju pendapat tersebut sebagat wujud tanggung
lawab?

Lo 7w

e

Tesis

Sangat setuju

Setuju

Cukup setujt
Kurang seluiu
Sangat kurang setiqu

L
~J
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Seingat Bapak, berapa hari Bapak tidak masuk kerja tanpa alasan yang
sah selama bulan Mei dan Juni 20017

Jawab:

Tidak pernah

1 -2 hart

3—4han

5 — 6 hari

7 hari atau lebih.

O A0 TR

Bagaimana pandangan Bapak tentang nitai — nilai tuhur dan tujuan dan
PT. Pos Indonesia {Persero) antara lain ingin mewujudkan kesatuan
wilayah negara Republik Indonesia ?

Jawab:

4. Sangat baik

b. Baik

¢. Cukup baik

d. Kurang baik

€. Sangat kurang baik

Apakaht Bapak setuju bila dikatakan, bahwa maju mundumya
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) sangat tergantung dari kerja
keras para pegawainya ?

Jawab:

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Cukup setuju

d. Kurang setu;u

e. Sangat kurang setuju

Apakah Bapak mempunyai keinginan untuk terus mengabdi di PT. Pos
Indonesia {Persero) hingga akhir masa tugas yaitu MPP ?

Jawaby

4. Sangat ingin

b. Ingin

¢. Cukup ingin

d. Kurang ingin

e. Sangat kurang tngin

3.8
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1. Agar twyss pekerjuan soifagr fari dapad terselesaikan dengan baik, periu
peningkatan kehadiran setiap pegawa.
Apakah pendapat tersebut sesuai dengan pandangan Bapak?
Jawab:

Sangal sesuas

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Sangat kurang scsuat

opo T

V. Demikian pertanyaan ini kami sampaikan, dan sekiranya ada hal yang

Mhs._ Pascasarjana UNAIR Nippos: ...............

Tesis

kurang jelas dapat menghubungi kamt mefatut telpon no. 031 - 3968698
atau kepada Asman Antaran . Bapak Pambudi Rahardjo.

Atas bantuan secrta kerja sama vang baik dari Bapak kami ucapkan terima
kasih.

Surabaya 12 Juli 2001

Survevor, Responder,
-

g

Bahrt Bahar {

Ty

Prodi P. SDM
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Uji Validitas (Instrumen Pengetahuan)

Correlations

iLampiran 4

Tesis

skor total | Question 1 | Question 2 [ Question 3 | Question 4
Pzarson skor total 1.000 606" B19™ 598" 609"
Cormelation  Question_1 606 1.000 987 993+ 1992°1
Question_2 619" 987 1.000 993+ .998*
Question_3 5981 893" 9931 1.000 .998*1
Question_4 BOo** .992*1 .998*Y 998" 1.000
Question_5 B34 .985™9 8911 977 586
Question_6 636" 9351 9734 540 9581
Sig. skor total . 000 000 2000 000
(1-tailed} Question_1 000 : .000 000 .000
Question_2 000 000 . .000 000
Question_3 .000 .000 000 . 000
Question_4 .0Q0 .000 000 000 .
Question_5 000 000 .00C¢ 000 000
Cuestion_§6 .0oo 000 2000 .000 000
N skor total 30 30 30 30 30
Question_1 30 30 30 30 30
Question_2 30 30 30 30 30
Question_3 30 30 30 30 30
Question_4 30 30 30 30 30
Question_5 a0 30 30 30 30
Question_6 30 30 30 30 30
4,1,

Analisis Pengaruh Faktor Kemampuan ...
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Comrelations

Question 5 | Question 6
Pearson skor total 534* 636
Correlation  Question_1 985 G35+
Question_2 891 G973
Question_3 87 940"
Question_4 886" 9581
Question_5 1.000 979"

Question_6 97g~ 1.000

Sig. skor total 000 .000
(1-talled)  Question_1 000 .000
Question_2 000 .000

Question_3 .000 .000

Questicn_4 .000 000

Question_5 . .000

Question_6& 2000 .

N skor total 30 30
Question_1 30 30

Question_2 30 30

Question_3 30 30

Question_4 30 30

Question_5 30 30

Question 6 30 30

** Carrelation is significant at the 0.01 level {1-tailed).

4.2,

Page 2
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Uji Validitas (Instrumen Ketrampilan)

Correlations
skor total | Question 1 { Question 2 | Question 3 | Question 4
Pearson skor total 1.000 514 524 504" 5154
Correlation  Question_1 514" 1.000 986" 993 9911
Question_2 524" 986" 1.000 993 968"
Question_3 504 503" 993" 1.000 998"
Question_4 5157 891" 598" 9581 1.000
Question_5 542" .984™ o0 975" 985"
Question_6 542*4 929" 871" 935" .854*
Question_7 530" 960" 968" 268 970"
Question_8 552" 9141 .923*4 807 918"
Question_9 553" 919" 962" .924™ 945"
Sig. skor total . 002 Reloy 002 002
{1-tailed) Question_1 002 _ . .000 000 000
Question_2 001 .000 . .000 .000
Question_3 002 000 .00g . .000
Question_4 .002 000 .000 .000 }
Question_5 001 .000 000 000 000
Question_§& 001 .000 .000 .000 .000
Question_7 oo .000 .000 000 000
Question_B 1001 000 .000 .000 .000
Cuestion_9 .001 .000 000 000 .000
N skor total 30 30 30 30 30
Question_1 ao 30 30 30 30
Question_2 30 30 30 30 30
Quastion_3 30 30 30 a0 30
Cluestion_4 30 30 30 30 30
Question_5 30 30 30 30 30
Question_6 30 30 30 30 30
Question_7 30 30 30 30 30
Question_8 30 30 30 30 30
Question 9 30 30 30 30 30
4 ] 3 .
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Correlations
Question_5 | Question 6 | Question 7 | Question 8 | Question 9
Pearson skar total 5424 .542* 530" 552" .553"
Correlation  Question_1 984" 920 960" 914* 919"
Question_2 990" 971 9681 823" 9821
Question 3 875" 835" 868" 907" .924™
Question_4 .9B5™ ‘954*'| 970 816" 945"
Question_5 1.000 977 954 933* 968+
Question_6 977 1.000 927 914" .993%1
Question_7 954 927 1.000 976" .946*1
Question_8 933 914" 876" 1.000 948"
Question_9 968" 803 946" 849 1.000
Sig. skor total 001 001 .001 001 .o
(1-tailed) Question_1 000 .000 000 .000 .000
Question_2 000 .000 .000 .000 .000
Question_3 000 .000 .000 000 000
Question_4 .000 000 .000 .000 .000
Questiorn_5 . .000 .00C 000 .000
Question_6 000 . .000 000 oo
Question_7 .000 000 . 0G0 .000
Question_8 000 0on .000 . .000
Question_9 .000 000 000 000 .
N skor total 30 30 30 30 30
Question_1 30 30 30 30 30
Question_2 30 30 30 30 30
Question_3 30 30 30 30 30
Question_4 20 30 30 30 30
Question_5 30 30 30 30 30
Question_6 30 30 30 30 a0
Question_7 30 30 30 30 30
Question_8& 30 30 30 3o 30
Question S 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
4 » 4 -
Page 2
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Uji Validitas (Instrumen Sikap)

Correlations
- skor total | Question 1 | Question 2 | Question 3 | Question 4
Pearson skor total 1.000 718 734" 713 724"
Correlation  Question_1 718 1.000 0861 993" 9911
Question_2 734 .086*1 1.000 .983*4 998"
Question_3 713 .993*4 .093" 1.000 .958
Question_4 724 9914 .898™ Reloli b 1.000
Question_5 745 .884™ .980™ 9754 .985*1
Question_6 BOS5™ 862" .704*4 .BE8* BT
Question_7 841" 765" T74™ T3 NEE
Question_3 .861* 17 827 809" 8193
Question_9 .848*4 841*4 .887*1 847 .868m
Question_10 8521 7851 831 782" 813"
Sig. skor total . .000 .000 .00o .080
(2-tziled) Question_1 000 ) .000 .000 .000
Question_2 .0co 000 . 000 .00o0
Question_3 .000 .000 000 . .000
Question_4 000 .000 .000 .000 .
Question_5 000 .000 .000 000 000
Question_6 000 .000 .000 000 .000
Question_7 .00 .000 .000 .0co .000
Qluestion_8 000 000 .000 .000 .000
Quaestion_5 000 .0oo .Doo .000 .0Q0
Question_10 Q00 000 000 .000 .000
N skor totaf 30 30 30 30 30
Question_1 30 30 30 30 30
Qluestion_2 30 30 30 30 30
Question_3 30 30 30 30 30
Question_4 30 30 30 30 30
Question_5 30 30 30 30 30
Cuestion_b6 30 30 30 30 30
Qluestion_7 30 30 30 30 30
Question_8 30 30 30 30 30
Question_9 30 30 30 30 30
Question 10 30 30 30 30 30
4 L 5 .
: Page 1
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Correlations
Question 5 | Question 6 | Question 7 | Question 8
Pearson skor tota! TA5* .B05™ 841" .861*
Correlation  Question_1 0B84 662+ 765 8171
Question 2 .990™ 704 T74 8271
Question_3 R .6'68‘“J TT3 .809"‘4
Question_4 985 687+ TT5 81941
Question_5 1.000 T2 761" .B38*
Question_6 T2 1.000 918* .BS8*
Question_7 761 918* 1.000 9531
Question_8 838" .858™ .953™ 1.000
Question_9 .895* 926" .809" .8401
Questicn_10 A839*‘J 965" O34+ 938"
Sig. skor total .000 000 2000 000
(2-tailed) Question_1 000 .000 .000 .000
Question_2 .000 000 000 000
Question_3 .000 000 .000 000
Question_4 .000 .000 .000 .000
Question_5 . 000 .000 .000
Question_B .000 . .000 000
Question_7 000 009 . - 000
Question_8 .000 .000 .0co .
Question_9 000 .000 .000 .000
Question_10 000 .000 .000 .000
N skor total 30 30 30 30
Question_1 30 30 30 30
Question_2 30 30 30 30
Question_3 30 30 30 30
Question_4 30 30 3o 30
Question_5 30 30 30 30
Question_b 30 30 30 30
Question_7 30 30 30 30
Question_8 30 30 30 30
Question_9 30 3¢ 30 320
Question_10 30 30 30 30
4.6, - ‘!"‘tf}f:w"
. RS A L v
' Tl YRS
RS AVIEN A
-:\. / -
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Correlations
Question_9 | Question_10
Pearson skor total BA8*Y 852"
Correlation  Question_1 841 7851
Question_2 887 B3
Question_3 BATY 792"
Question_4 868™ .B13
Question_5 895+ 8391
Question_6 926" L9651
Question_7 .80g* .8341
Question_8 840 928"
Question_9 1.000 992"
Question_10 887" 1.000
Sig. skor fotal 000 00
{2-tailed) Question_1 000 .000
Question_2 000 .000
Question 3 2000 000
Question_4 000 000
Question 5 D00 / 200
Question_6 000 | 000
Question_7 0co 000
Question_B 000 000
Question_9 . .000
Question_10 000 .
N skor total 30 30
Question_1 an 30
Question_2 30 | 30
Question_3 30 ] 30
Question_4 30 [ 30
Question_5 20 30
Question_6 30 f 30
Question_7 36 30
Question_8 30 30
Question_8 20 ap
Question 10 30 [ 30

**. Correlatian is significant at the 0.0t level {2-tailed).

4070

. Page 3
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Lawpiran %

Reliability (Instrumen Pengetahuan)

*kkwr+t Method 2 {covarlance matrix) will be used for this analysis **¥%*+

RELIABILTITY ANALYSTIS - SCALE (S PLIT)
N of Cases = 30.¢

Item Variances Mean Minimum Maximum Range Max/Min  Variance
Part 1 2.2567 2.2126 2.3000 .0874 1,06395 .C018
Part 2 2.2887 2.2267 2.3782 .1514 1.08680 L0063
Scale 2.27127 2.2i26 2.378B2 L1655 1.0748 L0036

Inter-item

Covariances Mean Minimumn Max inum Range Max/Min Variance
Fart 1 2.2349 2.2184 2.2621 L0437 1.06197 .0005
Part 2 1.8135% 1.5810 2.2085 .6284 1.3975 L0980
Scale 2.0143 1.2471 2.2621 .7149 1.4621 L0948

Analvsis of Variance

Source of Variation Sum of Sz, DF Mean Square F Frob.
Between People 357.977%8 29 12,3441
Within People 37.8333 150 L2522

Between Measures - L3811 5 L0722 .279% .923%8
Residual 37.£722 145 .2584
Total 395.8111 179 2.2112

Grand Mean 3.8778
Reliability Coefficients 6 irems

Correlation between forms = . 2548 Equal-length Spearman-Brown = .2769

4€Lttman Split-half = . 9759 Unequal-length Spearman-Brown = L9769

Eipha for part 1 = . 2969 Alpha for part 2 = L9197
3 items in part 1 3 items in part 2

5.1,
Page 1
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Reliability (Instrumen Ketrampilan)

*+xk%% Method 2 {covariance matrix) will be used for this apalysig *¥***x

RELIABILTITY ANALLYES8TIS - SCALE (S PLIT)
N of Cases = 30.0

Item Variances Mean Minimum Maximum Range Max/Min Variance
Fart 1 2.2516 2.2126 2.3000 L0874 1.0395 L0012z
Part 2 2.0351 1.8747% 2.378% .5034 1.2685 L0534
Scale 2.1554 1.8747 2.3782 2034 1.2685 .032¢

inter-item

Covariances Mean Minimum Maximum Range Max/Min Variance
Part 1 2.2273 2.2034 Z2.2621 L0586 1.026686 L0003
Part 2 1.8597 1.7672 1.9%66 L2293 1.1298 .Q088
Zcale 1.85%5 1.5471 Z2.2621 L7145 1.4621 63

Analysis of Variance

Source of Variation Sum of Sq. DE Mean Square F Prob,
Between People 493.9157 29 17.0316
Within reople TG.7778 240 L2849
Between Measures - 2.1352 8 .2689 L9021 .5154
Regicual 63.6426 232 L2959
Total 564.6935 269 2.0892
Grand Mean 3.8241
Reliability Coefficients 8 items
Correlation between forms = L8129 Equal-length Spearman-Brown = L8968
Guttman Split-half = .8745 Unequal—-length Spearman-Brown = .8997%
Aipha for part 1 = . 2878 Airha for part 2 = JEFTG
5 items in part 1 4 items in part 2
5.2
Page 1
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Reliability (Instrumen Sikap)

*kx*xk+ Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis **tes¥

RELIABILITY

N of Cases =

item Variances Mean
Part 1 2.2516
Part 2 2.0272
Scale 2.13%84

Inter-item

Covarlances Mean
Part 1 2.2273
Part 2 1.8866
Scale 1.8502

30.0

Minimum
2.2126
1.8747
1.8747

Minimum
2.2034
1.767172
1.5471

ANALYSTES =

Maximum
2.3000
2.3782
2.3782

Maximum
2.2621
2.1011
2.2821

Analysis of Variance

Sopurce of Variation

Sum of Sg.

Between Peoaple 544 9375
Within People 77.6250
Between Measures -2.1375
Residual 75.4875
Total 622.5625
Grand Mean 3.9250
Reliability Coefficients 10 items
Correlation between forms = L8149
Guttman Split-half = .5966
Alpha for part 1 = .2978
5 items in part 1

Tesis

DF

29
270

2al
299

Mean Scuare

18,7909
.2B75
.2315
.2892

2.0821

SCALE {S PLIT)
Range Max/Min
.0874 1.0395
.5034 1.2685
.5034 1.2685
Range Max/Min
.008% 1.0266
.3339 1.188%9
L7149 1.4621

.8212

Equal-length Spearman-Brown

Unequal-length Spearman-Brown

Alpha for part 2 =

5 items in part 2

5! 3.
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Variance
.0012
L0404
L0325

Variance
L0003
.0116
L0547

Preb.

.5971

. B98N

= -8%980

.9853
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Bahar_Data sav

y x1

1 21.47 3.66 4 55 470
2 19.40 465 477 4.70
3 2410 416 4.88 4.70
4 28.65 3.83 4.55 4.90
5 40.72 450 422 470
4] 24.40 4.50 4.00 420
7 24.50 483 5.00 500
8 29.45 3.50 4,00 4,80
9 28.00 500 4.686 5.00
10 19.40 3.00 433 4.60
11 18.70 3.66 4,55 5.00
12 2267 433 4,44 4.40
13 22.50 3.16 4.44 420
14 39.12 4.00 4.00 4 B0
15 40.72 4.66 4.44 470
16 26.40 4.00 4.77 480
17 28.35 383 4 33 4.40
13 2520 4.16 3.68 3.80
19 19.60 433 411 4.60
20 28.80 3.686 4.22 4.00
21 28.05 450 4,22 4.70
22 46.45 4.30 4,11 4.80
23 27.57 450 4.00 4,90
24 32.82 4,66 477 4.50
26 18.57 4.00 422 4,20
26 24.42 466 4.44 4,70
27 3537 333 4.33 4,50
28 31.25 3.83 4.44 410
29 34.45 4.50 4.55 4,60
30 22.45 4.50 4. 66 4 40
3 2582 4.50 3.88 370
32 26.00 3.50 3.66 470
a3 29.27 3.83 3.55 410
34 37.60 3.83 422 410
35 22.50 4.83 a.66 430
36 21.60 3.83 422 430
a7 2967 400 4.44 4,50
38 30.562 433 4.66 450
39 36.22 416 466 5,00
40 36.82 450 422 4.60

0.1
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¥ x1 x3

41 1585 3.50 3.55 3.80
42 19.52 3.83 3.77 3.80
43 2432 4.00 3.77 410
44 2587 4.00 3.88 4.10
45 27.12 4.00 3.88 4.10
45 28.60 400 400 420
47 28.65 4.16 4.00 4.20
48 28,77 4.16 4.00 4,20
49 29.05 418 4.00 4.40
50 28.15 416 4.11 4.40
51 30.82 4.18 411 4.40
52 31.27 433 422 4. 40
53 31.42 433 4.33 4.50
54 31.65 4.33 4.33 4.60
55 32.87 4.33 4.44 4.80
56 3420 4.33 444 480
57 36.10 4.50 455 4.70
58 36.70 4,66 4.55 4,80
L] 37.18 4.66 4.66 4.8

60 48.62 5.00 466 5.00

6.:
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Lampirain 7

Regresston
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Produktivitas 289862 6.8628 &80
Pengetahuan 41687 A348 60
Ketrampilan 42680 .3468 60
Sikap 4.4767 3248 B0
Correlations
Produktivitas_| Paengetakuan | Ketrampilan Sikap
Pearson Correlation  Produktivitas 1.000 352 197 331
Pengetahuan 352 1.000 313 328
Ketrampilan 187 313 1.000 656
Sikap 33 328 856 1.006
Sig. (1-tailed) Produktivitas , .003 066 .005
Pengetahuan 603 . 007 005
Ketrampiian 066 007 . {000
Sikap .005 005 .000 .
N Produktivitas 60 60 60 80
Pengetahuan 60 60 60 80
Ketrampilan 60 60 60 60
Sikap 60 80 60 60

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
1 Sikap,
Pengetahu
an, Enter
Ketrampiia
n

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Produktivitas

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Medel R R Square | R Sgquare 1 the Estimate
1 4243 180 436 8 3797
a. Predictors; (Constant), Sikap, Pengetahuan,
Ketrampilan
7.1
Tesis
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ANOVAP
Sum of
Model Squares of Mean Sguare F Sig.
1 Regression 499 578 3 168.526 4092 0119
Residual 2279220 56 40.700
Total 2778.797 59
& Prediciors: (Constant), Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan
b. Dependent Variahle: Produktivitas
Coefficients’
Standardi
zed
Unastandardized Coeificien
Coefficients s Corialations

Madel Std. Ervar Beta t Sig. Zero-arder Partial Part
1 {Constant) -10.220 12,671 -BO7 .42?[

Pengetahuan 4 456 2.041 282 2183 033 .352 280 264

Ketrampilan -1.646 3.207 -083 - 514 808 197 .59 -082

Siap £17e | 3438 282 1797 078 33 234 ] 218

& Dependent Varizhie Produktivitas
7.2
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vampiran 8

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
roduktivitas 28.9852 6 B628 60
Fengetahuan 41687 4348 80
retramoiian 4.2680 3469 80
Sikap 4 4767 3244 &0

Correlations

Produrtivitas | Pengeiahuan | iKetrampilan Sikap
Pearson Comalation  Produktivitas 1000 357 a7 A3
Pengetahuan 352 1.000 333 328
Ketrampiian 187 313 1000 B£56
Sikap Ry 328 | B56 1.000
Sig. {1-ailed) Produkinvias _ 463 066 005
FPengetahiuan Bos . 007 005
Ketrampilan 086 007 . 0030
Sikap 005 005 .000 .
M Produkitvitas B0 &0 A0 BD
Pengetahuan 60 &0 60 &0
Ketrampilan &80 &0 60 60
Sikap I ... A 80 et ] . .80
Variables Entered/Removed
Variabies Variabies i
Model Entered Removed Method
1 Stepwise
(Criteria:
Frobabilit
y-of-F-to-g
Pengetahu nter <=
an i)
Prohabilit
y-Ci-F -10-r
2Meve 7=
1095

2. Dependent Variable. Produktivitas

Mode! Summary

Adjustod 30, Errorof

Wiode = R Sguare | R Sguare | (e Zsiimale
1 2527 124 102 T 4780

4 Preciciors (Counsiant). Pengstahuan
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ANOVA?
Sum of
Model Squeres of Mean Square F _ Sig.
1 Regression 344 879 1 344 B7Q 8218 006
Residual 2423818 58 41.964
Total 2778.797 BG
a. pPredictars: (Constant}, Pengetanuan
b. Depsndent Variable: Produktivitas
Coefficiants'
Standardi
zed
Linstandardizad Coefiicien
Caefficients s Correlations
Model B Std Ermer Beta t Sig. Zaro-grder Partial Part
1 (Constant) 5.808 8129 714 478
Pengetahuan 5 561 1.940 352 2 867 008 352 352 352
a. Dependent Vanable: Produktivitas
Excluded Variabled
Coitineant
¥
Partial Statistics
Aodel Beta In t Sig. Correletion | Tolerance
1 Ketrampitan 0968 741 4862 008 802
Stkap 2413 1893 083 243 892
2. Predictors in the Model: (Constant), Pengetahwuan
b. Dependent Variable: Produktivitas
8.2
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F tabel
F 0,05 {5,40) df 3
F0.05(5,60)df3

F 0,05 (5,56} df 3

t tahel
£0.05 (5.40)
t 0,05 (5.60)
1 0.05 (5.56)
Tesis
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Lampiran 9

Interpolasi Nilai F tabel dan t tabel

= 2,84 - (56 — 40)
—_— . (2,84-278)
(60 — 40)

= 2,84 (0,80 x 0,08)

= 284 -0,064

= 2,776

= 2021 - (56 — 40)
e (2,021 — 2,000)
(60 — 40)

= 2,021 - (0,80 x 0,021)

= 2,021 -0,001

= 2020

9.1
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